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ABSTRAK 
 
 
David Fauzi Kusuma Wijaya. PENGARUH METODE MENGAJAR DAN 
KELINCAHAN TERHADAP KETERAMPILAN TEKNIK DASAR SEPAKBOLA  
PADA SISWA PUTRA KELAS VIII SMP NEGERI 2 SAMBI  BOYOLALI TAHUN 
2010. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Juli 2010. 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Perbedaan pengaruh metode 
mengajar antara yang menggunakan gaya komando dengan gaya latihan terhadap 
keterampilan teknik dasar sepakbola pada siswa putra kelas VIII SMP Negeri 2 Sambi tahun 
2010. (2) Perbedaan pengaruh kelincahan tinggi dan kelincahan rendah terhadap 
keterampilan teknik dasar sepakbola pada siswa putra kelas VIII SMP Negeri 2 Sambi tahun 
2010. (3) Interaksi antara metode mengajar dan kelincahan terhadap keterampilan teknik 
dasar sepakbola pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sambi tahun 2010.   
 Metode penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan diatas adalah eksperimen 
dengan rancangan faktorial 2 x 2. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sambi tahun 
2010. Sampel diambil sebanyak 40 siswa dari populasi sebanyak 74 siswa secara purposive 
stratified random sampling, yang dikelompokan ke dalam empat sel, sesuai dengan 
rancangan penelitian. Pelaksanaan perlakuan ( treatment ) diberikan selama 6 minggu dan 
dilaksanakan secara bertahap dengan mengerjakan program pembelajaran yang telah 
ditentukan. Data penelitian dikumpulkan dengan tes dan pengukuran. Data kelincahan siswa 
yang diukur dengan LSU Agility Obstacle Course digunakan sebagai dasar klasifikasi 
kelincahan tinggi dan kelincahan rendah. Data keterampilan teknik dasar sepakbola diambil 
dengan Yeagley Soccer Battery Test. Data dianalisis dengan teknik statistik Anava dua faktor 
dan uji Newman-Keuls Pasca Anava.      
 Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagau berikut : (1) Ada perbedaan 
pengaruh antara pembelajaran teknik dasar sepakbola menggunakan gaya komando dengan 
menggunakan gaya latihan terhadap keterampilan teknik dasar sepakbola, dengan Fₒ = 7,82 
> Ft = 4,08. Pengaruh metode mengajar menggunakan gaya latihan lebih baik daripada 
menggunakan gaya komando, dengan nilai peningkatan masing – masing adalah 5175,765 
dan 2102,731. (2) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara kelincahan tinggi dengan 
kelincahan rendah terhadap keterampilan teknik dasar sepakbola, dengan Fₒ = 9,51 > Ft = 
 vi 
 
 
4,08 . Peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola pada siswa dengan kelincahan tinggi 
lebih baik dari siswa yang mempunyai kelincahan rendah, dengan nilai peningkatanya 
masing – masing adalah 4957,13 dan 2321,35, dan (3) ada interaksi antara metode mengajar 
dan kelincahan terhadap keterampilan teknik dasar sepakbola, Fₒ = 4,74 > Ft = 4,08. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
wajib diajarkan di sekolah, tidak ada pendidikan yang lengkap tanpa pendidikan 
jasmani karena pendidikan jasmani dapat berperan dalam membentuk manusia 
seutuhnya. Pendidikan jasmani berdampak positif terhadap perkembangan mental, 
intelektual, emosional dan sosialnya, sehingga pendidikan jasmani tidak hanya 
berdampak positif terhadap pertumbuhan fisik semata. Gerak sebagai aktifitas 
fisik merupakan dasar alami bagi manusia untuk mengenali dunianya dalam 
lingkup yang luas maupun secara individu, dan tidak ada pendidikan jasmani 
tanpa media gerak. Siswa tidak dapat dipisahkan dari gerak, karena melalui gerak 
siswa dapat mengenal dunianya. Aktifitas fisik pendidikan jasmani bukan hanya 
seperti kegiatan belajar mengajar yang ada di dalam kelas setiap harinya, tetapi 
lebih pada pemenuhan akan kebutuhan gerak siswa yang seutuhnya. Pemenuhan 
kebutuhan ini sangat penting, karena gerak adalah satu – satunya rangsangan bagi 
perkembangan fisik siswa. Hal ini juga selaras dengan pandangan bahwa 
pendidikan jasmani dan rohani manusia merupakan satu kesatuan yang utuh, 
sehingga muncul istilah yang dikenal dengan pendidikan manusia seutuhnya. 
Pembekalan pengenalan gerak dasar dan keterampilan yang benar harus diberikan 
kepada siswa dalam pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah agar ada pemacu 
atau motivasi siswa terhadap keterampilan cabang – cabang olahraga yang 
dipelajari. Perlu pula diadakan pemanduan bakat siswa terhadap cabang olahraga 
tertentu yang diharapkan akan ada peningkatan prestasi dan kesegaran jasmani 
siswa. Fungsi mata pelajaran pendidikan jasmani adalah untuk mengembangkan 
kemampuan dasar yang mendukung sikap dan periaku hidup bersih dan sehat, 
serta peningkatan kesegaran jasmani. Mata pelajaran pendidikan jasmani di 
Sekolah Menengah Pertama dari waktu ke waktu memuat materi, struktur dan 
pendekatan yang hampir sama. Pada kurikulum KTSP 2006 Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan mempunyai alokasi waktu 2 jam perminggu, dengan per 
jam nya adalah 40 menit, hal ini membuat tidak semua materi yang terdapat dalam 
kurikulum bisa diajarkan karena terbatasnya waktu. Dengan adanya keterbatasan 
waktu di atas maka terkesan pendidikan jasmani dihindari oleh siswa. Sikap siswa 
dalam mengikuti pelajaran sering berpakaian olahraganya asal – asalan dan dalam 
mengikuti pelajaran terkesan bermalas – malasan. Hal ini disebabkan beberapa 
faktor seperti kurikulum, kualitas guru yang selama ini cenderung pasif dan 
kurang kreatif serta dengan segala keterbatasan dalam menterjemahkan materi 
yang ada dalam kurikulum, menyebabkan guru dalam mengajarkan materi itu –itu 
saja ditambah lagi dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang tidak tersedia di 
sekolah, khususnya SMP Negeri 2 Sambi. 
Peran guru disini adalah merancang metode mengajar dari biasanya yang 
dilaksanakan oleh guru dalam memberikan materi pembelajaran gerak adalah 
menekankan kepada siswa, berubah peran dominasi tersebut makin bergeser ke 
siswa untuk dapat berpartisipasi secara aktif dalam suatu aktifitas sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Kemudian guru merancang metode mengajar dari yang 
mulai untuk meraih keterampilan dengan replikasi model dan prosedur, hingga 
metode yang bertujuan untuk memecahkan masalah, dan menemukan sesuatu, 
sedangkan aktifitasnya lebih menekankan pada pemahaman konsep gerak, 
pengembangan konsep gerak dan pengatasan masalah. Sebagai konsekuensinya 
siswa diberikan kesempatan seluas – luasnya untuk meraih keberhasilan tugasnya 
sesuai tingkat keterampilan dan tingkat usia kelasnya. Dengan demikian 
pendekatan ini lebih berorientasi kepada kebutuhan siswa daripada gerak itu 
sendiri. Pendekatan ini juga mengembangkan kemampuan intelektual melalui 
gerak sampai mencapai tingkat spesifikasi unsur – unsur keterampilan permainan. 
Misi pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Pertama  bukanlah 
semata – mata pada penekanan fisik dan menekankan pada hasil ( product ), 
melainkan juga menekankan pada proses, artinya tingkat kualitas gerak yang 
benar penting bagi siswa serta perbaikan hasil pendidikan jasmani adalah 
perubahan kualitas gerak. Perubahan ini secara tidak langsung berpengaruh pada 
aspek lain seperti kognitif, afektif maupun aspek sosial semata, tetapi juga 
memberikan pengalaman baru kepada siswa, disamping pengembangan 
keterampilan motoriknya. Oleh sebab itu sikap dan tingkah laku yang sehat, pada 
akhirnya siswa tersebut mampu berpartisipasi secara aktif dalam segala bentuk 
aktifitas termasuk aktifitas olahraga permainan seperti sepakbola, bola voli, dan 
sebagainya. Olahraga permainan dapat menumbuhkan kreatifitas dan imajinasi 
siswa setelah seorang siswa berada di luar kelas sebagai penyegaran fikiran. 
Bentuk olahraga yang digemari pada saat ini adalah sepakbola khususnya untuk 
siswa putra karena dapat dimainkan dimana saja dan murah dalam arti semua 
orang dapat mempelajarinya tanpa adanya batasan umur, sedangkan untuk siswa 
puteri biasanya bola voli dan sebagainya. 
Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang 
banyak digemari dan dapat dimainkan dari usia muda sampai tua. Hal ini terbukti 
dengan adanya pertandingan sepakbola mulai dari kelompok junior hingga dengan 
usia senior, baik di tingkat  daerah, nasional, dan internasional. Di Indonesia 
permainan sepakbola adalah merupakan olahraga masal yang sangat digemari 
hampir semua lapisan masyarakat, sebagai indikatornya antara lain banyaknya 
sekolah sepakbola mulai meningkat, sehingga banyak orang yang mulai belajar 
dan memainkannya. 
Meningkatnya jumlah orang yang gemar dan memainkan sepakbola 
belum menjamin akan tercapainya prestasi yang baik jika tidak diimbangi dengan 
pola pembinaan yang baik dan benar. Usaha yang demikian akan memudahkan 
dalam menjaring bibit – bibit pemain sepakbola yang berbakat dan diharapkan 
akan lahir pemain – pemain sepakbola yang berpotensi dan berprestasi. Untuk 
mendapatkan suatu kesebelasan yang baik, kuat dan tangguh diperlukan pemain – 
pemain yang dapat menguasai dari bermacam – macam teknik dasar dan terampil 
dalam memainkanya, sehingga dapat memainkan bola dalam segala posisi dan 
situasi dengan cepat, tepat dan cermat artinya tidak membuang – buang energi dan 
waktu dengan hasil seperti yang dikehendaki. Dengan demikian seorang pemain 
sepakbola yang tidak menguasai keterampilan tehnik dasar bermain tidaklah 
mungkin akan menjadi pemain yang baik. Oleh karena itu untuk menguasai 
instrumen keterampilan teknik dasar tersebut diperlukan proses, latihan yang 
relatif lama dan dilakukan secara teratur dan benar. 
Sepakbola merupakan salah satu cabang yang dipertandingkan dalam 
Pekan Olahraga Pelajar Daerah ( POPDA ) sesuai dengan Program Kerja Dinas 
Pendidikan Dan Olahraga baik Propinsi dan Kabupaten, merupakan salah satu 
mata pelajaran permainan dalam pendidikan jasmani yang diajarkan disetiap 
Sekolah Menengah Pertama di Indonesia yang bersifat nasional. Kegiatan mata 
pelajaran atau ekstrakulikuler. Dari keterangan di atas bahwa teknik dasar dalam 
permainan sepakbola merupakan materi yang pertama kali diajarkan kepada 
pemain sepakbola pemula, sebagai pertimbangan bahwa teknik dasar ini sering 
digunakan dalam permainan sepakbola yang sesungguhnya, selain itu secara 
psikis, dengan dapat melakukan tehnik dasar, siswa sudah mendapatkan 
kesenangan dan kepuasan. 
Menurut Dougherty dan Bonnano ( 1979: 32 – 34 ), bahwa 1, tidak ada 
gaya mengajar yang paling baik untuk selamanya. Setiap gaya memiliki kelebihan 
dan kekurangan. 2, ada periode yang menyebabkan berhenti yang harus diamati, 
jika gaya mengajar beralih kearah yang lebih menekankan kepada siswa pada 
akhir rangkaian atau kesatuan gaya mengajar. 3, jika pelajaran ternyata tidak 
berhasil, maka dengan berhati – berhati menilai semua variabel atau faktor 
didalam situasi mengajar sebelum menyalahkan gaya mengajar itu sendiri. 4, 
jangan takut memkombinasikan gaya mengajar. 5, jangan terpaku pada satu gaya 
mengajar. 6, ingat bahwa gaya mengajar itu baik jika pelakunya baik atau 
dilakukan dengan baik.  
Pemilihan metode mengajar oleh seorang guru untuk proses belajar 
mengajar merupakan hal yang tidak mudah dilakukan untuk selamanya. Hal itu 
terjadi karena ada kalanya suatu alternatif yang sudah dianggap paling tepat, pada 
suatu saat akan menimbulkan permasalahan yang sebelumnya tidak terduga sama 
sekali. kebosanan dan kejenuhan inilah yang muncul sebagai akibat dari kesalahan 
dari guru yang salah memilih metode mengajar. Program yang diberikan kepada 
siswa harus disusun secara sistematis, berurutan, berulang – ulang dan kian hari 
kian bertambah bebannya, dari yang mudah sampai dengan yang sulit sehingga 
dalam menyampaikan pesan dapat ditangkap oleh siswa dan memperoleh hasil 
belajar secara optimal yang berupa pengetahuan – pengetahuan kemampuan 
permanen ke arah peningkatan kualitas gerak, karena setiap individu memiliki 
kemampuan gerak dasar yang berbeda. 
Perlu diingat bahwasanya keberhasilan keterampilan gerak dalam proses 
belajar mengajar keterampilan teknik dasar bermain bola tidak hanya ditentukan 
oleh metode mengajar saja namun ditentukan pula oleh faktor internal lain yang 
berupa kemampuan kelincahan siswa. Belajar gerak adalah memelajari pola – pola 
gerak keterampilan tubuh, proses belajarnya melalui pengamatan dan 
mempraktekan pola yang dipelajari sehingga dapat dikatakan kemampuan 
kelincahan siswa akan sangat menentukan cepat lambatnya siswa tersebut untuk 
dapat menguasai keterampilan teknik dasar bermain sepakbola. Hasil akhir dari 
belajar gerak adalah berupa kemampuan melakukan pola – pola gerak 
keterampilan. Kemampuan kelincahan siswa akan sangat berperan dalam bermain 
sepakbola, hal ini dapat dilihat dalam gerakan menggiring bola, mencari tempat 
unuk menghindari dari kawalan lawan dan sebagainya, jika seorang pemain 
sepakbola tidak mempunyai kelincahan yang baik maka, ia tidak akan melakukan 
hal – hal tersebut, ini berarti teknik dasar kemampuan sepakbolanya kurang baik 
atau kurang sempurna sehingga kelincahanya perlu ditingkatkan. 
Kemampuan kelincahan dapat ditingkatkan melalui proses latihan dan  
pembelajaran. Dalam hal ini adalah metode mengajar gaya komando dan metode 
mengajar gaya latihan, disamping kedua gaya mengajar tersebut, juga pada siswa 
yang memiliki kemampuan kelincahan tinggi dan kemampuan kelincahan rendah. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat perbedaan pengaruh prestasi 
belajar teknik belajar dasar sepakbola diantara kedua gaya mengajar tersebut pada 
kondisi siswa yang memiliki kemampuan kelincahan yang berbeda. Mengingat 
begitu besar metode mengajar, pendekatan guru, dan kemampuan kelincahan 
siswa dalam meningkatkan kemampuan gerak siswa kususnya dalam keterampilan 
teknik dasar bermain sepakbola pada siswa putera kelas VIII SMP Negeri 2 
Sambi, maka perlu adanya penelitian tentang “ Pengaruh Metode Mengajar dan 
Kelincahan Terhadap Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola “. 
B. Identifikasi Masalah 
Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang 
masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :  
a. Pendidikan jasmani dan olahraga sebagai bagian integral dari pendidikan 
keseluruhan yang bertujuan untuk meningkatkan individu, intelektual, 
emosional dan sosial melalui aktifitas fisik, masih belum dilaksanakn secara 
baik. 
b. Pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah hanya beralokasi dua ( 2 ) jam 
perminggu, sehingga tidak semua materi dapat disampaikan karena 
terbatasnya waktu. 
c. Peranan guru dalam menerapkan metode mengajar keterampilan gerak cabang 
olahraga khususnya sepakbola masih kurang sesuai dengan situasi dan kondisi 
yang ada di SMP Negeri 2 Sambi. 
d. Keterampilan teknik dasar sepakbola di SMP Negeri 2 Sambi belum ditangani 
secara serius. 
e. Sarana dan prasarana olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Sambi masih 
kurang memadai sehingga berpengaruh terhadap hasil keterampilan teknik 
dasar sepakbola pada siswanya. 
f. Kemampuan kelincahan siswa belum diperhatikan oleh guru dalam 
pembelajaran khususnya pembelajaran teknik dasar sepakbola. 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka dalam 
penelitian ini yang akan dikaji adalah : 
1. Pengaruh mengajar gaya komando dan gaya latihan terhadap keterampilan 
teknik dasar sepakbola. 
2. Pengaruh kelincahan terhadap keterampilan teknik dasar sepakbola. 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Adakah perbedaan pengaruh gaya mengajar antara gaya komando dan gaya 
latihan terhadap hasil pembelajaran keterampilan teknik dasar sepakbola ? 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara kelincahan tinggi dan rendah terhadap 
keterampilan teknik dasar sepakbola ? 
3. Adakah interaksi antara metode mengajar dan kelincahan terhadap 
keterampilan teknik dasar sepakbola ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1. Perbedaan pengaruh mengajar gaya komando dan gaya latihan terhadap 
keterampilan teknik dasar sepakbola. 
2. Perbedaan pengaruh kelincahan tinggi dan rendah terhadap keterampilan 
teknik dasar sepakbola. 
3. Interaksi antara gaya mengajar dengan kelincahan terhadap keterampilan 
teknik dasar sepakbola. 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
guru atau pengajar  dan lembaga sebagai berikut : 
1. Bagi guru sebagai masukan dalam menerapkan metode mengajar pendidikan 
jasmani di Sekolah Menengah Pertama. 
2. Bagi siswa di lapangan dapat menambah pengetahuan teknik dasar sepakbola. 
3. Bagi lembaga sebagai evaluasi untuk pengembangan bentuk – bentuk metode 
mengajar yang telah ada sebelumnya. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola 
Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cakap dalam 
menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Balai Pustaka (1996: 1043 ) Keterampilan adalah “ kecakapan untuk 
menyelesaikan tugas “. 
Gerakan keterampilan dalam cabang olahraga membutuhkan koordinasi 
dari beberapa bagian anggota tubuh. Hal ini disebabkan bahwa gerakan 
keterampilan tersebut tidak mungkin hanya dilakukan oleh salah satu bagian 
anggota badan saja.  Sugiyanto (2000: 36) mengemukakan “ gerakan keterampilan 
merupakan salah satu jenis kegiatan yang di dalam melaksanakannya memerlukan 
koordinasi beberapa bagian tubuh atau bagian-bagian tubuh secara keseluruhan”. 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa suatu keterampilan 
dapat  dikuasai oleh seseorang dengan baik apabila mampu mengkoordinasikan 
beberapa macam mekanisme sistem syaraf secara baik. Demikian halnya dalam 
menguasai teknik dasar sepakbola, maka pemain harus mampu 
mengkoordinasikan anggota-anggota badan yang terlibat dalam gerakan teknik 
dasar sepakbola. 
Dalam bermain sepakbola untuk dapat mencapai suatu kemenangan 
harus mampu menampilkan kerjasama yang kompak dan kualitas pemain yang 
baik. Untuk mencapai kerjasama kesebelasan yang baik diperlukan pemain-
pemain yang dapat menguasai semua bagian atau macam-macam ketermpilan 
teknik dasar bermain sepakbola dalam segala posisi, situasi dengan cepat, tepat 
dan cermat, dapat melaksanakan sistem permainan dan dengan mudah dapat 
melaksanakan taktik bermain dengan cermat. Taktik yang cemerlang juga 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan untuk kemenangan 
pertandingan. 
Menurut Soekatamsi (2000: 14) “ teknik dasar bermain sepakbola adalah 
semua cara pelaksanaan gerakan-gerakan yanng diperlukan untuk bermain 
sepakbola, terlepas sama sekali dengan permainannya “. Lebih lanjut Soekatamsi 
(2000: 15) mengemukakan “ keterampilan teknik bermain sepakbola merupakan 
penerapan teknik dasar dalam permainan yang sebenarnya“. Berdasarkan 
pendapat di atas menunjukan bahwa teknik dasar bermain sepakbola merupakan 
semua cara pelaksanaan gerakan-gerakan khusus yabg diperlukan dalam bermain 
sepakbola yang terlepas dari permainan sebenarnya. Bagi seorang pemain 
sepakbola yang telah menguasai dasar bermain sepakbola, maka akan memiliki 
keterampilan teknik bermain sepakbola. Dengan menguasai teknik dasar bermain 
sepakbola dengan baik, maka akan dapat memainkan bola dalam semua situasi 
permainan, mendukung penampilannya, meningkatkan rasa percaya diri, lebih 
optimis dan bersemangat serta gerakan-gerakan yang dilakukan lebih efektif dan 
efisien serta hasilnya lebih  baik. Menurut Soekatamsi (2000: 15) bahwa, “ makin 
baik tingkat keterampilan teknik pemain dalam memaikan dan menguasai bola, 
makin cepat dan cermat kerjasama kolektif akan tercapai “. Dengan demikian 
kesebelasan akan lebih lama mengusai bola atau menguasai permainan, akan 
tetapi mendapatkan keuntungan secara fisik, moril dan taktik. Oleh karena itu 
pemain pertama-pertama ( permulaan )   harus menguasai macam - macam teknik 
dasar bermain yang merupakan faktor dasar untuk bermain sepakbola.  
Adapun teknik dasar bermain sepakbola menurut Soekatamsi ( 2000: 16 ) 
dikelompokkan menjadi dua macam yaitu : teknik tanpa bola dan teknik dengan 
bola.  
a. Teknik Tanpa Bola 
Teknik tanpa bola yaitu semua gerakan-gerakan tanpa bola yang terdiri 
dari : 1) lari cepat dan mengubah arah, 2) melompat dan meloncat, 3) gerak tipu 
tanpa bola, dan 4) gerakan-gerakan khusus penjaga gawang. 
Yang dimaksud lari cepat ( sprint ) dalam permainan sepak bola berbeda 
dengan lari cepat pada cabang olahraga atletik. Pemain sepakbola harus dapat 
berhenti dengan mendadak dan segera lari dengan kecepatan maksimal untuk 
dapat mencapai bola. Lari dengan langkah pendek – pendek, pemain sepak bola 
dapat dengan mudah menguasai bola dengan baik, untuk kmudian mengolahnya, 
menggiring bola, menendang bola maupun melakukan gerak tipu dengan bola. 
Di dalam permainan sepakbola untuk dapat memenangkan posisi untuk 
mengejar bola, bola melambung di udara atau tinggi digunakan teknik melompat, 
melompat dengan awalan atau tanpa awalan ( sikap berdiri ). 
Gerak tipu tanpa bola adalah merupakan gerak tipu dengan badan, 
misalnya gerak tipu dengan merubah arah lari, di dalam gerak tipu ini yang perlu 
diperhatikan adalah bahwa titik berat badan jangan terlalu jauh dipindahkan dari 
bidang vertikal badan. Gerak tipu merupakan gerak pura – pura dari badan dan 
oleh lawan dianggap gerak yang sebenarnya sehingga pemain lawan 
mengikutinya. Dan pada saat itulah  pemain harus segera melakukan gerakan – 
gerakan yang sebenarnya.  
Gerakan – gerakan khusus penjaga gawang pada umumnya merupakan 
sikap menunggu dari gerakan – gerakan pemain  lawan. Maka sikap demikian 
dikatakan di dalam keadaan posisi start untuk menanggakap bola atau berebut 
bola atau merampas bola dari pemain lawan, dan seterusnya gerakan – gerakan 
setelah menguasai bola.  
b. Teknik Dengan Bola 
Teknik dengan bola yaitu semua gerakan – gerakan dengan bola, terdiri 
dari : 1) mengenal bola, 2) menendang bola, 3) menerima bola. Menerima bola 
terdiri dari dua macam yaitu menghentikan bola dan mengontrol bola. ( 4 ) 
menggiring bola, 5) menyundul bola, 6) melempar bola, 7) gerak tipu dengan 
bola, 8) merampas atau merebut bola, dan 9) teknik – teknik khusus penjaga 
gawang. Dari uraian di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :  
Untuk menjadi pemain yang baik, sebelum mempelajari teknik dengan 
bola terlebih dahulu harus mengenal sifat – sifat bola. Bola berbentuk bundar, 
dengan demikian bola mudah bergulir atau bergerak ke arah mana saja, bola 
bagian dalamnya dibuat dari bahan karet yang di dalamnya diisi dengan udara, 
oleh karena itu bola bersifat kenyal, hingga mudah memantul atau melenting 
kemana – mana. Karena bola berbentuk bundar dan bersifat kenyal ( lentur ) maka 
mudah sekali bergerak, bergulir dan memantul kemana – mana sehingga sukar  
untuk dijinakkan atau dikuasai. Untuk menjinakkan ( menguasai ) bola, maka 
perlu kepada anak – anak atau pemain pemula diperkenalkan terlebih dahulu 
dengan sifat – sifat dari bola.  
Menedang bola merupakan teknik dengan bola yang paling banyak 
dilakukan dalam permainan sepakbola. Maka teknik menedang bola merupakan 
dasar dalam bermain sepakbola. Seorang pemain yang tidak dapat menguasai 
teknik menendang bola dengan baik, tidak akan mungkin menjadi pemain yang 
baik. Kesebelasan yang baik adalah suatu kesebelasan yang semua pemainnya 
menguasai teknik menedang bola dengan baik, cepat, cermat dan tepat pada 
sasaran baik itu sasaran teman maupun dalam membuat gol ke mulut gawang.  
Untuk itu seorang pemain harus menguasai semua gerakan bagian dari 
teknik dan dapat memainkan bola dalam segala situasi dan kondisi. Kemudian 
seorang pemain harus memiliki keterampilan menendang bola, meliputi 
tendangan operan kepada teman yang  bergerak mudah diterima dan tanpa 
mendapat rintangan dari lawan, maupun tendangan tembakan dengan sasaran 
tepat ke mulut gawang tanpa mendapat rintangnan dari penjaga gawang. Menurut 
Soekatamsi ( 1985: 47 ), teknik menedang bola terdiri dari :  “ 1) menendang bola 
dengan kaki bagian dalam, 2) menendang bola dengan kura – kura kaki bagian 
luar, 3) menendang bola dengan kura – kura kaki penuh, 4) menedang bola 
dengan ujung jari, 5) menendang bola dengan kura – kura kaki sebelah dalam, dan 
6) menendang bola dengan tumit “. 
Teknik menerima bola atau mengontrol bola ini harus benar – benar 
dikuasai seorang pemain. Menerima atau mengontrol bola mempunyai arti 
menghentikan bola baik itu bola dari teman maupun lawan. Dengan tujuan bola 
ketat dalam penguasan, seorang pemain yang mempunyai teknik kontrol bola 
yang bagus akan bisa tetap memainkan bola. Teknik dasar menerima bola dapat 
dilakukan dengan seluruh badan kecuali tangan dan lengan. Seorang pemain tidak 
boleh melakukan teknik menerima dan mengontrol bola dengan tangan dan lengan 
kecuali penjaga gawang. Dalam peraturan bermain sepakbola pemain kecuali 
penjaga gawang yang melakukan teknik menerima atau mengontrol bola dengan 
tangan dan lengannya dinyatakan suatu pelanggaran. Teknik dasar menerima bola 
dan atau mengontrol bola terdiri dari : dengan kura – kura kaki bagian dalam, kura 
– kura kaki penuh, kura – kura kaki bagian luar, dengan paha, dada, dan dahi.  
 Teknik – teknik yang sudah tersebut di atas seringkali digunakan dalam 
permainan sepakbola yang sudah mahir dalam memainkan bola. Teknik tersebut 
merupakan dasar yang harus dipenuhi, apabila pemain tidak dapat mengontrol 
bola dengan baik, tidak menutup kemungkinan pemain tersebut tidak bisa 
memainkan bola. 
Jadi untuk dapat memainkan bola dengan baik harus mempunyai teknik 
dasar menerima atau mengontrol bola dengan baik. Agar nantinya dapat 
memainkan bola dengan baik dan bola tidak mudah pindah permainannya pada 
pihak lawan.  
Menggiring bola merupakan teknik dasar dalam permainan sepakbola. 
Kemampuan menggiring bola sangat penting bagi pemain sepak bola. Menggiring 
bola dapat diartikan gerakan lari dengan menggunakan badan kaki mendorong 
bola agar bergulir terus – menerus di atas tanah.  
Dalam melakukan menggiring bola harus diperhatikan prinsip – 
prinsipnya, adapun prinsip – prinsip menggiring bola yaitu bola dalam 
penguasaan pemain, tidak mudah direbut oleh lawan dan bola selalu terkontrol, di 
depan pemain terdapat daerah kosong artinya bebas dari lawan. Bola digiring 
dengan kaki kanan atau kiri. Setiap langkah kaki kanan atau kiri mendorong bola 
ke depan jadi bola didorong bukan ditendang. Irama sentuhan pada bola tidak 
merubah irama langkah kaki.  
Adapun macam – macam menggiring bola dalam permainan sepakbola 
terdiri dari : 1) menggiring bola dengan kura – kura kaki bagian dalam, 2) 
menggiring bola dengan kura – kura kaki penuh, dan 3) menggiring bola dengan 
kura – kuara kaki bagian luar. 
Menggiring bola dapat dilakukan di daerah lawan ( daerah penyerangan 
), di lapangan tengah ( daerah persiapan penyerangan ), di daerah pertahanan ( di 
daerah lapangan sendiri ). Dengan kesimpulan bahwa teknik menggiring bola 
sangat diperlukan di semua lini. Adapun kegunaan menggiring bola dalam 
permainan sepakbola yaitu : untuk melewati lawan, untuk menahan bola tetap 
dalam penguasaan, dan menyelamatkan bola apabila tidak terdapat kemungkinan 
atau kesempatan untuk dengan segera memberikan operan kepada teman.  
Teknik menyundul bola merupakan gerakan dengan bola yang 
menggunakan kepala ( dahi ). Gerakan menyundul bola ini dilakukan pada saat 
bola melambung di udara. Menyundul bola ada berbagai cara antara lain : 1) 
menyundul bola dengan sikap berdiri, 2) menyundul bola dengan awalan, 3) 
menyundul bola dengan melompat, dan 4) menyundul bola dengan melayang. 
Dalam menyundul bola harus memperhatikan beberapa hal, agar nantinya 
dalam melaksanakan teknik menyundul bola tepat pada sasarannya. Adapun hal – 
hal yang perlu diperhatikan yaitu : 1) jangan memejamkan mata, 2) menyundul 
bola dengan dahi dan jangan sekali – kali dengan ubun – ubun, karena sangat 
berbahaya, dan 3) gerakan menyundul harus diikuti oleh gerakan seluruh tubuh 
kepala, batang badan, dorongan pinggul dan kaki.  
Menyundul bola dalam permainan sepakbola sangat diperlukan, adapun 
kegunaan teknik menyundul bola dalam permainan sepak bola yaitu : 1) 
meneruskan bola atau mengoperkan bola kepada  teman, 2) memasukkan bola ke 
mulut gawang untuk membuat gol, 3) memberikan umpan kepada teman untuk 
membuat gol, dan 4) menyapu bola di daerah pertahanan sendiri untuk 
mematahkan serangan lawan. 
Melempar bola dapat diartikan menghidupkan kembali permainan setelah 
bola keluar dari lapangan. Adapun teknik melempar bola ada dua macam yaitu : 
melempar bola dengan awalan dan melempar bola tanpa awalan. 
Dalam melakukan lemparan bola harus diperhatikan hal – hal sebagai 
berikut : 1) dengan kedua tangan melalui di atas kepala, 2) kedua kaki dari pemain 
yang melemparkan bola harus berada di luar garis samping batas lapangan. Dan 
ketika meleparkan bola kedua kakinya harus berada di tanah, tidak boleh diangkat.  
Gerak tipu dilaksanakan apabila seorang pemain sedang mengusai bola 
berusaha melewati lawan dengan melakukan gerakan yang tidak sebenarnya, 
sehingga lawan mengira bahwa gerakan tersebut adalah gerakan sebenarnya ( 
merupakan penafsiran yang salah ). Dengan gerakan atau reaksi lawan yang salah 
ini, pemain pembawa bola segera melakukan yang sebenarnya. 
Adapun macam – macam teknik gerak tipu dengan bola terdiri dari : 
gerak tipu dengan badan dan gerak tipu dengan bola. Yang dimaksud dengan 
gerak tipu denga  bola disini ialah merupakan gabungan gerak tipu badan dengan 
gerakan membawa bola.  
Merampas bola ( tackling ) ialah teknik merampas bola dari lawan yang 
sedang menguasai bola. Untuk keberhasilan merampas bola kecuali teknik 
merampas bolanya sendiri, masih ditentukan oleh faktor – faktor keberanian, 
kekuatan dan ketenangan pemain. Teknik ini sering dilakukan oleh pemain 
pertahanan ( pemain belakang ) di dalam usahanya untuk mematahkan serangan 
lawan ( penyerang ). Walaupun demikian sebaiknya semua pemain dapat 
melakukannya. 
Teknik merampas bola terdiri dari : 1) merampas bola dengan memblok, 
2) merampas bola mendorong dengan bahu, 3) merampas bola dengan meluncur, 
dan 4) merampas bola dengan meluncur  memblok.  
 Penjaga gawang mempunyai teknik – teknik khusus. Teknik khusus 
penjaga gawang merupakan gerakan – gerakan keterampilan yang ditentukan oleh 
seorang penjaga gawang untuk mematahkan serangan lawan, berebut bola dengan 
lawan dan seterusnya menguasai bola. Adapun teknik – teknik penjaga gawang 
yaitu : 1)  sikap dalam keadaan siaga, 2) teknik menangkap bola bawah atau 
bergulir di atas tanah, 3) menangkap bola dari atas, 4) meninju bola, 5) menepis 
bola, 6) menerkam bola, 7) melayang menangkap bola, 8) melempar bola, dan 9) 
menendang bola. 
Seorang penjaga gawang harus menguasai teknik – tekniknya dengan 
baik. Sebab dengan teknik yang baik akan mempengaruhi dalam bermain. Padahal 
penampilan seorang penjaga gawang bisa membangkitkan semangat dan percaya 
diri pada rekan – rekan setimnya atau sebaliknya apabila seorang penjaga gawang 
penampilannya kurang baik akan menurunkan semangat rekan – rekannya. 
2. Metode Mengajar 
a. Pengertian Metode Mengajar 
Dalam kegiatan proses belajar mengajar perlu adanya suatu metode untuk 
membantu kelancaran selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia BP ( 1996: 652 ), bahwa “ metode adalah cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan yang ditentukan “. Hal senada juga diungkapkan oleh 
Purwadarminta ( 1976 ), yang dikutip oleh Sudjana ( 2001: 13 ), bahwa metode 
adalah “ cara yang telah teratur dan terpikir baik – baik untuk mencapai sesuatu 
maksud “. Sedangkan menurut Sudjana ( 2001: 14 ) metode adalah “ 
pengorganisasian peserta didik di dalam mencapai tujuan belajar “. Dari 
pengertian tersebut metode merupakan cara yang sebaik – baiknya untuk 
mencapai tujuan dalam pengajaran. Dengan demikian bahwa unsur – unsur 
metode mencakup prosedur, sistematik, logis, terencana, dan kegiatan untuk 
mencapai tujuan.  
Pengertian belajar merupakan sesuatu yang komplek, karena itu 
pengertiannya bisa bermacam – macam. Belajar bisa dipandang sebagai suatu 
hasil apabila yang dilihat adalah bentuk yang terakhir dari beberapa pengalaman 
interaksi edukatif, bisa dipandang sebagai suatu proses apabila yang dilihat 
kejadian selama siswa menjalani proses belajar untuk mencapai suatu tujuan, bisa 
juga dipandang sebagai satu fungsi apabila yang dililhat adalah aspek – aspek 
yang menentukan terjadinya perubahan perilaku siswa.  
Belajar perlu dibedakan dengan konsep – konsep yang berhubungan 
seperti berpikir, berperilaku, perkembangan atau perubahan. Menurut Sugiyanto 
dan Agus Kristiyanto ( 2000: 70 ) bahwa prinsip – prinsip penyusunan materi 
pelajaran adalah : “ 1) Dimulai dari belajar yang mudah dan ditingkatkan secara 
berangsur – angsur ke meteri yang semakin sukar, dan 2) dimulai dari belajar 
yang sederhana dan ditingkatkan secara berangsur – angsur ke materi yang 
semakin komplek “.  
Pelajaran yang didasarkan pada prinsip  - prinsip seperti di atas 
memberikan kemungkinan bagi siswa untuk bisa berkembang lebih cepat 
penguasaan geraknya. Belajar tahap demi tahap hasilnya akan lebih baik. Hasil 
yang dicapai pada tahap awal bisa menjadi modal untuk mempelajari materi 
berikutnya. Kemampuan fisik dan gerak akan menjadi siap untuk mempelajari 
gerak – gerak yang semakin sukar atau berat dan komplek. Dari beberapa 
pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya metode mengajar adalah 
merupakan suatu cara untuk menciptakan suatu bentuk pengajaran dengan kondisi 
yang diinginkan guna membantu tercapainya tujuan proses belajar mangajar 
secara efektif.  
Menurut Rusli Lutan dkk ( 2002: 81 ), bahwa “ Metode mengajar adalah 
cara atau jalan yang ditempuh untuk menyajikan tugas – tugas ajar yang pada 
dasarnya berupa kerja fisik dan keterampilan “. Lebih lanjut Rusli Lutan dkk ( 
2002: 82 ) mengemukakan bahwa “ menyertai metode mengajar, dikenal gaya 
mengajar. Istilah ini menujuk kepada proses penciptaan lingkunmgan pengajaran 
dalam kaitannya dengan jumlah waktu aktif berlatih ”. Program yang diberikan 
kepada siswa harus disususn secara sistematis, berurutan, berulang – ulang dan 
kian hari bertambah bebannya dari yang mudah sampai dengan yang sulit 
sehingga dalam menyampaikan pesan dapat ditangkap oleh siswa dan 
memperoleh hasil belajar secara optimal yang berupa perubahan – perubahan 
kemampuan permainan ke arah peningkatan kualitas gerak, karena setiap individu 
memiliki kemampuan gerak dasar yang berbeda. Sudjana ( 2000: 25 ), bahwa “ 
Hakekat belajar mengajar adalah peristiwa belajar yang terjadi pada siswa secara 
aktif berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru “. Asumsi yang 
melandasi hakekat belajar mengajar tersebut adalah : 1) proses belajar mengajar 
yang efektif memerlukan strategi dan teknologi pendidikan yang tepat, 2) program 
belajar mengajar dirancang dan dilaksanakan sebagai suatu sistem,  3) proses dan 
produk belajar perlu memperoleh perhatian seimbang dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar, 4) pembentukan kompetensi profesional memerlukan pengintegrasian 
fungsional antara teori dan prektek serta materi penyampaiannya, 5) pembentukan 
kompetensi profesional memerlukan pengalaman lapangan, latihan keterampilan 
terbatas sampai dengan pelaksanaan dan penghayatan tugas – tugas 
kependididkan secara lengkap dan aktual, 6) kriteria keberhasilan yang utama 
dalam pendidikan adalah pendemonstrasian penguasaan kompetensi, dan 7) 
meteri pengajaran, sistem penyampaiannya selalu berkembang. 
Pendidikan jasmani adalah disiplin akademik yang bersifat interdicipline 
pengembangannya sangat tergantung dari ilmu yang menyangga ( psikologi, 
kesehatan, filsafat, pendidikan, pengajaran dan sebagainya ). Untuk dapat 
mengembangkan pendidikan jasmani sebagai disiplin, prasyarat mutlak yang 
harus dilaksanakan adalah insan akademik pendidikan jasmani untuk 
mengeksplorasi ilmu – ilmu penyangga, tanpa menguasai ilmu penyangga 
pendidikan jasmani akan semakin jauh tertinggal karena pengembangan konsep 
dan teori ilmu penyangganya maju dengan pesat. Ilmu penyangga merupakan 
salah satu penyangga pendidikan jasmani, baik teoritis maupun praktis. 
Pengajaran pendidikan jasmani tidak akan berkembang tanpa mengikuti 
perkembangan ilmu pengajaran. Demikian pula ilmu pengajaran tidak akan 
berkembang tanpa mengikuti perkembangan teori belajar. Menurut Rusli Lutan ( 
2000: 1 ), bahwa pendidikan jasmani adalah “ wahana untuk mendidik anak “. 
Sedang menurut Sugiyanto dan Agus Kristiyanto ( 2000: 60 ) Pendidikan jasmani 
adalah “ suatu aktifitas fisik – motorik yang bermuatan pendidikan “ dan para ahli, 
dalam Ruslin Lutan 2000 sepakat bahwa pendidikan jasmani adalah “ merupakan 
alat untuk membina anak muda agar kelak mereka mampu membuat keputusan 
terbaik tentang aktifitas jasmani yang dilakukan dan menjalani pola hidup sehat di 
sepanjang hayatnya “. 
Fungsi pendidikan jasmani di SMP dalam kurikulum yaitu : 1) 
memahami hasrat untuk bergerak, 2) merangsang pertumbuhan dan 
perkembamngan jasmani, serta perkembangan gerak, 3) memelihara dan 
meningkatkan kesehatan serta kesegaran jasmani, 4) mencegah terjadinya 
penyakit dan meningkatkan daya tahan tubuh, 5) merehabilitasi, mengembalikan 
berfungsinya alat dan organ tubuh seperti semula, 6) mengurangi kejenuhan, stres 
dan, 7) menanamkan disiplin, kerjasama dan sportifitas. Sedangkan tujuan 
pendidikan jasmani diajarkan di sekolah menurut Rusli Lutan ( 2000: 2 ), bahwa “ 
pendidkan jasmani itu bersifat menyeluruh, sebab mencakup bukan hanya aspek 
fisik tetapi juga aspek lainnya yang mencakup aspek intelektual, emosional, 
sosial, dan moral dengan maksud, kelak anak muda itu menjadi  seseorang yang 
percaya diri, berdisiplin, sehat, bugar, dan hidup bahagia “. Sedangkan menurut 
Sugiyanto dan Agus Kristiyanto ( 2000: 60 ) bahwa pendidikan jasmani betujuan 
“ mengembangkan kemampuan organik, neuromuskuler, intelektual dan 
emosional secara menyeluruh “.  
      Menurut Gagne dalam Sugiyanto ( 2000: 26 ), bahwa “ Belajar 
adalah suatu perubahan pembawaan atau kemampuan yang bertahan dalam jangka 
waktu tertentu dan tidak semata – mata disebabkan oleh proses pertumbuhan “. 
Belajar mempunyai makna sebagai proses perubahan tingkah laku akibat adanya 
interaksi antara individu dengan lingkungan. Belajar gerak menurut Magill ( 
1980: 8 ), adalah “ Perubahan dari individu yang digunakan dari perkembangan 
permanen dari individu yang dicapai oleh individu sebagai hasil praktek “. Di 
dalam belajar gerak, materi yang dipelajari adalah proses – proses gerak 
keterampilan tubuh, misalnya gerak olah raga. Proses belajarnya meliputi 
pengamatan gerak untuk bisa mengerti prinsip bentuk geraknya, kemudian 
menirukan dan mencoba melakukannya berulang kali. Dalam menerapkan pola – 
pola gerak yang dikuasai dalam kondisi tertentu yang dihadapi dan pada ahlinya 
diharapkan siswa mampu menyelesaikan tugas – tugas gerak tertentu.  
Di dalam proses belajar keterampilan, aspek dominan yang 
mempengaruhi adalah aspek fisik dan psikomotor ( Sugiyanto, 2000: 43 ), aspek 
dominan tersebut dimaksudkan untuk menggambarkan bahwa dalam melakukan 
gerakan keterampilan ada keterlibatan yang intensip dari salah satu aspek fungsi 
dari seseorang yang belajar. Belajar yang dilakukan secara teratur dan berulang – 
ulang maka suatu keterampilan dapat dikuasai dengan baik. Faktor – faktor yang 
mempengaruhi penguasaan keterampilan terutama dari pemain yaitu kemampuan 
gerak dasar, bakat, minat, kesungguhan belajar, daya ingatan, intelegensi harus 
dimiliki, Sugiyanto ( 2000: 36 ). Hal ini sangat menetukan terhadap penguasaan 
keterampilan, tanpa didukung hal – hal tersebut, maka seorang pemain akan 
mengalami kesulitan untuk mencapai gerakan yang terampil. Sugiyanto ( 2000: 36 
) bahwa “ gerakan keterampilan bisa dikuasai hanya melalui proses belajar atau 
bertahap dalam jangka waktu tertentu “.    
Pada awal tahap pembelajaran siswa yang baru mengenal substansi yang 
dipelajari baik yang menyangkut pembelajaran kognitif, afektif, dan psikomotor, 
bagi siswa materi pembelajaran itu menjadi asing pada awalnya namun setelah 
guru berusaha untuk menarik dan memusatkan perhatian siswa pada materi 
pembelajaran, maka diharapkan sesuatu yang asing bagi siswa tersebut berangsur 
– angsur hilang dengan sendirinya. Dalam tahap ini seorang guru harus 
mengupayakan pembelajaran dengan menata lingkungan belajar dan perencanaan 
materi yang akan dipelajari atau akan dibahas. Guru harus berperan sebagai 
fasilitator dan motifator sehingga siswa berminat untuk mengikuti pelajaran.  
b. Jenis – jenis Metode Mengajar 
Metode pelajaran yang sering digunakan dalam pendidikan jasmani ada 
beberapa macam. Mosston ( 1994: 39 ), mengemukakakn bahwa “ Metode 
mengajar terdiri dari dua kelompok, yaitu metode mengajar langsung dan tidak 
langsung “. Metode mengajar langsung adalah peran guru lebih banyak ( teacher 
centered ) yang meliputi empat macam yaitu : gaya komando, gaya latihan, gaya 
resiprokal, dan gaya inklusi. 
Metode mengajar gaya komando adalah seorang mempunyai peran guru 
sangat dominan dalam membuat keputuan dalam proses pembelajaran dan 
mengklasifikasi berbagai pertanyaan siswa mengenai peran guru dan materi. 
Peran siswa di sini adalah mengikuti dan melaksanakan tugas yang di instruksikan 
oleh guru. 
Gaya latihan merupakan metode mengajar yang menawarkan kepada 
siswa untuk melakukan latihan dan siswa mempunyai peranan penting untuk 
melakukan tugas dari guru dan keputusan pelaksanaan tugas diserahkan kepada 
siswa. 
Gaya resiprokal yaitu adanya perubahan dalm membuat keputusan dari 
guru ke siswa. Siswa bertanggung jawab untuk mengobservasi penampilan dari 
teman dan memberikan umpan balik setiap kali melakukan gerak dengan 
menggunakan lembar tugas sebagai evaluasi, dengan tujuan untuk membantu 
siswa apakah gerakan – gerakan yang dilakukan oleh siswa sudah sesuai dengan 
contoh secara bergantian antara siswa yang satu dengan siswa yang lainya. 
Gaya inklusi yaitu tugas yang sama disusun dengan derajat kesukaran 
yang berbeda dan siswa dapat menentukan sendiri tingkat – tingkat keterampilan 
yang dipelajarinya, sedangkan yang termasuk metode mengajar tidak langsung 
adalah gaya penemuan konvergen, gaya eksplorasi, gaya penemuan terpimpin, 
dan gaya mengajar divergen productin. 
Gaya penemuan konvergen adalah siswa dituntun menemukan solusi 
suatu masalah dan belajar menjelaskan berbagai sebuah persoalan sampai pada 
kesimpulan dengan mengerjakan sesuai dengan prosedur yang logis, beraturan, 
serta membimbing siswa untuk berfikir kritis. 
Gaya eksplorasi ini memfokuskan dalam proses pembelajaran tergantung 
pada siswa ( child centered ). Dalam gaya mengajar ini tugas gerak didesain untuk 
memungkinkan siswa bergerak beas seperti keinginanya. Gaya ini sama dengan 
gaya mengajar problem surving, tetapi siswa mengeksplorasi gerak dengan gaya 
yang lebih umum dengan sedikit arahan dari guru. Guru memeberi kesempatan 
kepada siswa untuk memperkenalkan konsep, ide dan memberi peluang siswa 
belajar mandiri dan menggali kemampuan sendiri serta menambah rasa percaya 
dalam diri siswa. 
Gaya penemuan terpimpin yaitu secara sistematis guru membimbing 
siswa untuk menemukan sebuah konsep dengan menjawab suatu rangkaian 
petanyaan yang dibuat oleh guru.    
Gaya penemuan divergen yaitu siswa memberikan tanggapan untuk suatu 
masalah, pada hakekatnya susunan pertanyaan memberikan kemungkinan yang 
multirespon dinilai dengan kemungkinan pengamatan prosedur yang diinginkan 
dari mata pelajaran yang diberikan, namun dalam kesempatan ini yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah gaya komando dan gaya latihan. 
Lebih khusus lagi dapat didefinisikan bahwa metode mengajar teknik 
dasar sepakbola adalah cara yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suatu 
bentuk pengajaran teknik dasar sepakbola dengan kondisi yang diinginkan untuk 
membantu siswa dalam mencapai penguasan keterampilan teknik dasar sepakbola. 
Jadi dapat dikatakan, berhasil tidaknya seorang siswa untuk dapat menguasai 
suatu keterampilan gerak yang diajarkan oleh guru sebagian besar akan tergantung 
dari ketepatan guru tersebut dalam memilih metode mengajar. Pemilihan metode 
mengajar oleh seorang guru untuk proses belajar mengajar merupakan hal yang 
tidak mudah untuk dilaksanakan.      
1) Gaya Komando 
Gaya komando adalah suatu cara pendekatan guru dalam membuat 
semua keputusan selama pertemuan berlangsung yang akan diteruskan kepada 
siswa. Dalam metode ini Mosston ( 1994: 17 ) meninjaunya dari tiga perangkat 
keputusan : “ Pra pertemuan, selama pertemuan, dan pasca pertemuan “. Dalam 
pra pertemuan semua keputusan dibuat oleh guru antara lain mengenai materi 
pokok bahasan, tugas – tugas organisasi, dan lain – lain. Selama pertemuan 
berlangsung yang dibuat oleh guru antara lain penjelasan mengenai prosedur 
organisasi, kelompok, tempat kegiatan yang terdiri dari : peragaan, penjelasan, 
pelaksanaan, dan penilaian. Keputusan pada pasca pertemuan antara lain umpan 
balik dari guru kepada siswa sasaranya harus banyak waktu pada saat pelaksanaan 
tugas.  
Implikasi dari gaya komando ini adalah standar penampilan sudah 
mantap dan pada umumnya satu model untuk satu tugas ; pokok bahasan yang 
dipelajari dengan cara menirukan dan mengingat melalui penampilan ; setiap 
pokok bahasan dipilah – pilah manjadi bagian – bagian yang mudah dimengerti 
dan dapat diikuti oleh siswa ; dalam gaya komando tidak ada perbedaan 
individual. Dalam gaya ini terdapat unsur – unsur yang khas dalam pelajaran yaitu 
semua keputusan dibuat oleh guru; menghasilkan tingkat kegiatan yang  tinggi; 
dan dalam hal ini dapat membuat siswa merasa terlibat dan termotivasi pada saat 
melaksanakan tugas dari guru; mengembangakan perilaku yang berdisiplin dan 
mentaati prosedur yang telah ditetapkan selama kegiatan berlangsung. Dalam hal 
ini guru menjelaskan mengenai perananya yaitu semua keputusan yang 
berhubungan dengan proses belajar mengajar tergantung darinya dan siswa disini 
mengikuti dan melaksanakan semua petunjuk yang diberikan oleh guru, 
penyampaian pokok bahasan, penjelasan prosedur organisasi. Keputusan dibuat 
oleh guru dan murid memberi tanggapan terhadap setiap keputusan. Mosston ( 
1994: 14 ) mengemukakan bahwa tujuan dari metode ini adalah “ untuk belajar 
melaksanakan tugas dengan teliti, menumbuhkan sikap disiplin, memperoleh 
kemajuan dalam mengatasi setiap problem, saling menghargai dan menumbuhkan 
sikap bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas – tugas “. 
2) Metode Latihan 
Menurut Mosston ( 1994: 32 ), gaya latihan adalah pelimpahan keputusan 
tertentu dari guru kepada siswa dalam tugas – tugas latihan yang telah 
didemonstrasikan sebelumnya. Dalam gaya latihan ini, ada beberapa keputusan 
sebelum pertemuan berlangsung yang dipindahkan dari guru ke siswa. Sasaran 
gaya ini berbeda dengan gaya komando dalam hubungannya dengan perilaku guru 
dan peranan siswa. Sasaran yang berhubungan dengan tugas penampilan adalah 
berlatih tugas – tugas yang diberikan sebagaimana telah didemonstrasikan dan 
dijelaskan sebelumnya; tugas penampilan yang telah diberikan; lamanya waktu 
berkaitan dengan kecakapan penampilan; memiliki pengalaman dan pengetahuan 
tentang hasil pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam berbagai bentuk.  
Peranan guru disini sedikit berubah dari gaya komando yaitu guru 
memberikan kesempatan siswa untuk bekerja sendiri; memberikan balikan secara 
pribadi kepada siswa; guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyesuaikan diri dengan peranan mereka, sedangkan peranan  siswa dalam gaya 
ini adalah membuat keputusan selama kegiatan berlangsung mengenai sikap; 
postur; tempat; urutan pelaksanaan tugas; waktu memulai dan berhenti; 
memprakarsai pertanyaan – pertanyaan; kecepatan dan irama tugas. Anatomi dari 
gaya latihan guru membuat keputusan mengenai penyampaian tugas dengan 
peragaan dan penjelasan selama pra pertemuan; pada saat pertemuan pelaksanaan 
tugas dan keputusan ada pada siswa; dan keputusan pada pasca pertemuan 
tergantung pada guru melalui hasil pengamatan penampilan siswa dan penilaian. 
Pergeseran keputusan ini memberi peranan dan tanggung jawab baru kepada 
siswa. Peranan baru siswa, keputusan – keputusan dan peranan guru harus 
dijelaskan di kelas karena perubahan dari perintah ke latihan maka siswa perlu 
memahami peranan mereka dan diyakinkan oleh guru. Pembelajaran ini bisa 
menimbulkan ketegangan dan kadang – kadang ketidakpastian, sehingga harus 
diusahakan arah siswa merasa nyaman dengan tanggung jawab dari mereka. 
Dengan demikian mereka berkesempatan untuk menyesuaikan diri dengan peran 
baru mereka. Inti dari metode ini adalah waktu yang diberikan pada siswa untuk 
melaksanakan tugas sendiri. Waktu yang ada oleh guru digunakan untuk 
memberikan umpan balik untuk semua siswa secara individu.    
Pemilihan pokok bahasan atau desain yang dapat dipakai dalam gaya 
latihan adalah tugas – tugas tetap yang dapat dilaksanakan menurut suatu model 
khusus dan dapat dinilai dengan kriteria yang besar tentang hasil yang dicapai 
atau diperoleh. Dalam merencanakan pelajaran dalam gaya latihan guru dapat 
membuat kertas tugas untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran. Kertas tugas 
dapat didesain untuk ditempelkan di dinding atau dibuat untuk masing – masing 
siswa. Fungsi kertas tugas tersebut adalah : a, membantu siswa mengingat 
tugasnya atau apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya. b, 
mengurangi pengulangan penjelasan dari guru. c, menagajar siswa tentang 
bagaimana mengikuti tanggung jawab tertulis untuk menyelesaikan tugas – tugas. 
d, guna mencatat kemajuan siswa untuk penilaian. e, mengurangi kesempatan 
mengabaikan peragaan dan penjelasan oleh siswa dan kemudian guru harus 
menyisihkan waktu lagi untuk mengulangi penjelasan yang telah diberikan. 
Manipulasi siswa dengan cara ini mengurangi interaksi guru dalam meningkatkan 
tanggung jawab dan mengarahkan perhatian siswa kepada keterangan dari kertas 
tugas yang harus diselesaikan.  
Adapun desain kertas tugas berisi tentang keterangan yang diperoleh 
mengenai apa yang harus dilakuakan dan bagaimana melakukannya dengan 
berfokus pada tugas, memberi arah bagi siswa dalam melaksanakan tugas dan 
kriteria yang didasarkan atas hasil yang dapat diketahui dan dapat dilihat oleh 
siswa pada lembaran tugas. Kemudian guru mendapat rencana keseluruhan 
pelajaran. Apabila kertas tugas telah terinci tugas – tugas bagi siswa, maka 
rencana pelajaran yang akan diberikan oleh guru tentang semua keterangan yang 
diperlukan untuk memimpin kelas. Komponen – komponen rencana pelajaran 
terdiri dari : rencana, tanggal, waktu, nama semua harus jelas. Tekanan pelajaran 
harus disebutkan semua kegiatan yang akan diajarkan dan peralatan, yaitu semua 
yang diperlukan dalam pelajaran. 
Strategi  guru dalam mengatasi  kekurangan yang ada dalam setiap 
metode mengajar adalah memberi tanggapan dan dukungan kepada siswa yang 
berprestasi rendah dan tinggi tanpa ada perbedaan. Disamping itu para guru akan 
menjadi peka terhadap cara – cara mengajar yang akan membuat siswa bisa 
memahami tugas – tugas belajar yang diberikan dapat berjalan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran.  
Tabel 1. Perbandingan antara Gaya Komando dan Gaya Latihan menurut Mosston 
1994 
No. Sudut Pandang Gaya Komando         Gaya Latihan 
1. 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
4. 
 
Tugas guru 
 
 
 
 
 
Posisi guru 
 
 
 
Pengambilan 
keputusan 
KBM 
 
 
 
Keseragaman 
siswa 
Guru memberi instruksi 
kepada siswa untuk 
melakukan setiap gerakan 
yang telah didemonstrasikan 
sebelumnya. 
 
Guru berada pada suatu 
tempat saja pada waktu 
mengajar. 
 
Semua keputusan 
tergantung kepada guru 
sebelum pelaksanaan dan 
sesudah pelaksanaan 
mengajar. 
 
Keseragaman dan 
penampilan yang sinkron. 
Guru memberi 
kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan latihan 
sendiri. 
 
 
Guru tidak harus dalam 
posisi yang tetap selama 
melakukan episodenya. 
 
Guru melibatkan siswa 
dalam rangka mengambil 
keputusan selama latihan 
atau pembelajaran.  
 
 
Keseragaman dan 
penampilan kurang. 
 5. 
 
6.  
 
 
7. 
 
 
8. 
 
 
 
 
9. 
 
 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
 
11. 
 
 
12.  
 
Waktu  
 
Perilaku siswa 
 
 
Kedisiplinan 
dan keamanan 
 
Semangat 
siswa 
 
 
 
Kreatifitas 
siswa 
 
 
 
 
 
Kesempatan 
untuk 
berinteraksi 
dengan siswa 
lain. 
 
Sifat intruksi 
guru 
 
Kesesuaian 
 
Efisien.  
 
Mempertahankan standar 
estetika. 
 
Terkontrol. 
 
 
Terjadi peningkatan 
semangat kelompok. 
 
 
 
Terbatas.  
 
 
 
 
 
 
Kurang.  
 
 
 
 
 
Cenderung kaku. 
 
 
Metode ini lebih cocok 
 
Kurang efisien. 
 
Standar estetika kurang 
diperhatikan. 
 
Kurang terkontrol. 
 
 
Semangat kelompok 
kadang – kadang 
terabaikan karena 
kepentingan individu. 
 
Siswa mendapat 
kesempatan untuk 
mengembangkan 
kreatifitas sesuai 
kemampuannya masing – 
masing. 
 
Lebih banyak. 
 
 
 
 
 
Mudah dimengerti. 
 
 
Metode ini cocok untuk 
metode dengan 
siswa 
 
 
 
diajarkan kepada siswa 
pemula yang belum 
mengetahui tentang 
keterampilan tehnik dasar 
sepakbola. 
siswa yang telah 
mengetahui tentang 
keterampilan tehnik dasar 
sepakbola. 
 
 
c. Tujuan Pembelajaran 
Dari beberapa faktor penting yang ada, untuk mewujudkan pengajaran 
yang sukses adalah adanya perumusan tujuan. Tujuan pengajaran saling berkaitan 
dengan beberapa bagian dalam proses pengajaran. Menurut Rusli Lutan ( 2000: 8 
) kaitan antara tujuan meliputi materi, metode dan evaluasi “. Berikut ini disajikan 
bagan kaitan antara, metode dan evaluasi sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kaitan antara Tujuan, Materi, Metode dan Evaluasi 
Tujuan pengajaran sering diabaikan oleh seorang guru, padahal tujuan 
merupakan sesuatu yang menjadi sasaran yang dikehendaki dalam suatu proses 
pembelajaran. Selain itu ada diantara tujuan yang tidak terlaksana dalam waktu 
seketika, sebab memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu seorang 
guru perlu menjelaskan tujuan itu kepada siswa sehingga dapat memahaminya.  
Tujuan 
Metode 
/Gaya 
Mengajar 
Substansi Tugas 
Ajar 
Proses Belajar 
Mengajar 
Evaluasi 
Untuk mencapai tujuan pengajaran, siswa harus aktif dalam pelaksanaan 
tugas – tugas ajar. Guru berfungsi merencanakan tugas ajar, semakin giat para 
siswa melaksanakan tugas ajar, semakin besar kemungkinannya tujuan pengajaran 
akan tercapai.  
Sebagai tolok ukur pengajaran yeng berhasil adalah meningkatnya 
penguasaan keterampilan yang dipelajari. Dalam hal ini dapat dilihat dari evaluasi 
yang dilakukan oleh guru. Melalui evaluasi ini akan diketahui sampai sejauh mana 
keberhasilan tujuan pengajaran yang telah dilakukan oleh guru.  
3. Kelincahan 
a. Pengertian Kelincahan 
Kelincahan merupakan salah satu komponen kesegaran motorik yang 
sangat diperlukan untuk semua aktifitas yang membutuhkan kecepatan perubahan 
posisi tubuh dan bagian – bagiannya. Disamping itu kelincahan merupakan 
prasyarat untuk mempelajari dan memperbaiki keterampilan gerak dan teknik olah 
raga, terutama gerakan – gerakan yang membutuhkan koordinasi gerak. Lebih 
lanjut kelincahan sangat penting untuk jenis olahraga yang membutuhkan 
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan – perubahan situasi dalam 
pertandingan.  
Kelincahan adalah hal yang penting dalam berbagai cabang olahraga 
permainan, hal ini dikarenakan dalam cabang olahraga banyak sekali teknik – 
teknik tinggi yang dilakukan dengan kecepatan tinggi, sehingga membutuhkan 
kelincahan yang baik pada setiap pemainnya. 
Pada dasarnya kelincahan merupakan suatu kemampuan untuk merubah 
posisi badan secara cepat dan tepat. M. Sajoto ( 1988: 55 ) mengemukakan bahwa 
“ Kelincahan adalah kemampuan merubah arah dengan cepat dan tepat, selagi 
tubuh bergerak dari satu tempat ke tempat lain “. Sedangkan Sudjarwo ( 1993: 31 
) menjelaskan bahwa “ Kelincahan adalah merupakan kemampuan untuk merubah 
arah dan posisi sesuai dengan situasi yang dihadapi “. 
Karakteristik kelincahan sangat unik. Kelincahan memainkan peranan 
yang khusus terhadap mobilitas fisik. Kelincahan bukan merupakan kemampuan 
fisik tunggal, akan tetapi tersusun atas kecepatan, koordinasi, power dan 
kelentukan dan saling berinteraksi dengan kualitas – kualitas fisik yang lain.  
Keterkaitan diantara komponen – komponen kelincahan oleh Bompa ( 
1993: 130 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Keterkaitan antara Komponen – komponen Kelincahan 
Pada gambar di atas dilihat bahwa kelincahan merupakan gabungan 
koordinasi, kecepatan, kelentukan dan power. Sementara itu koordinasi 
merupakan kemampuan biomotorik yang kompleks, yang merupakan interaksi 
antara kekuatan, daya tahan, kecepatan dan kelentukan. Dengan demikian faktor – 
faktor yang mempengaruhi koordinasi juga berpengaruh pada kualitas kelincahan 
seseorang.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kelincahan 
adalah kemampuan fisik yang memungkinkan seseorang untuk dengan cepat 
merubah posisi tubuh dan merubah arah dengan cepat dan tepat. Dengan demikian 
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kelincahan sangat diperlukan untuk dapat membantu dalam usaha peningkatan 
prestasi dalam cabang olahraga khususnya sepakbola.  
Kelincahan dapat berfungsi dan berguna dalam peningkatan prestasi 
olahraga yaitu mengkoordinasikan gerakan – gerakan. Adapun kegunaan itu 
antara lain : 1) efisiensi gerak, 2) membantu penguasaan teknik tinggi dan 3) 
untuk memperoleh antisipasi teknik lawan. 
b. Macam – macam Kelincahan 
Menurut Sudjarwo ( 1993: 31 ) sesuai dengan fungsinya kelincahan dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu “ kelincahan umum dan kelincahan khusus “. 
1) Kelincahan Umum 
Kelincahan umum merupakan kelincahan gerak secara umum serta untuk 
menghadapi berbagai macam aktifitas – aktifitas olahraga secara umum serta 
untuk menghadapi lingkungan hidup dengan segala macam problematikanya.  
2) Kelincahan Khusus 
Kelincahan khusus merupakan kelincahan untuk meningkatkan berbagai 
macam aktifitas olahraga secara khusus. Dalam hal ini kalimat khusus dari 
seorang atlet atau oalgragawan merupakan unsur kondisi fisik yang secara mutlak 
harus dimiliki, sehingga kelincahan khusus ini merupakan unsur fisik yang harus 
dimiliki sesuai dengan karakteristik dari masing – masing cabang olahraga yang 
diketahui. 
c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kelincahan 
Untuk melatih kelincahan perlu diperhatikan faktor – faktor yang dapat 
menentukan baik atau tidaknya kelincahan. Sudjarwo ( 1993: 32 ) mengemukakan 
bahwa “ faktor – faktor yang mempengaruhi agility sebagai berikut : 1) kecepatan 
koreksi terhadap rangsangan, 2) kemampuan koreksi diri sendiri, 3) kemampuan 
mengatur keseimbangan dan 4) kemampuan mengatasi rintangan ( lawan, keadaan 
sekitar ) “.  
Sesuai dengan adanya faktor – faktor tersebut, maka dapat ditentukan 
cara – cara melatihnya, antara lain menambah gerakan – gerakan yang sudah 
otomatis. 
d. Metode Latihan Peningkatan Kelincahan 
Seorang atlet harus berlatih secara kontinyu dan terencana bila atlet – 
atlet tersebut ingin mendapat hasil yang baik. A. Hamidsyah Noer, dkk ( 1994: 
257 ) meyimpulkan bahwa dalam mengembangkan latihan kelincahan atau agility 
mempunyai ciri – ciri latihan sebagai berikut : 1) Bentuk – bentuk latihan harus 
ada gerakan merubah posisi dan arah badan, 2) rangsangan terhadap pusat syaraf – 
syaraf memerlukan agility karena kondisi sangat penting bagi unsur 
kelincahannya, 3) adanya rintangan – rintangan untuk bergerak dan mempersulit 
kondisi awal lapangan dan sebelumnya, dan 4) adanya rintanngan – rintangan 
untuk bergerak dan mempersulit kondisi lapangan dan sebelumnya.  
Selain hal tersebut, juga diperlukan beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam melatih kelincahannya atau agility, diantanya : 1) jangan melatih 
kelincahan sesudah latihan kekuatan dan daya tahan, 2) sebelum latihan perlu 
pemanasan sebaik – baiknya dan cukup, terutama persendian, dan 3) berlatihlah 
pada pagi hari, karena pada dasarnya latihan kelincahan atau agility sasaran 
utamanya pusat susunan syaraf. Urat syaraf pada pagi hari masih segar – bugar 
sehingga baik sekali untuk menerima latihan demi peningkatan kelincahan.  
Sesuai dengan batasan – batasan mengenai masalah kelincahan di atas, 
bentuk – bentuk latihan untuk mengembangkan kelincahan adalah bentuk – 
bentuk latihan yang mengharuskan atlet bergerak dengan cepat dan merubah arah 
dengan cepat. Dalam melakukan aktifitas tersebut juga tidak boleh kehilangan 
keseimbangan dan harus pula sadar akan posisi tubuhnya. Gerakan – gerakan 
demikian sering diperoleh dalam banyak cabang olahraga tertentu dalam olahraga 
permainan, salah satunya adalah sepakbola. Bentuk – bentuk atau cara – cara 
untuk dapat mengembangkan kelincahan menurut Harsono ( 1988: 172 - 174 ) 
adalah sebagai berikut : 1) lari bolak – balik ( shuttle – run ), 2) lari rintangan ( 
obstacle – run ), ( 3 ) lari zig – zag, dan ( 4 ) squat thrust atau modifikasinya.  
e. Peranan Kelincahan pada Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola 
Dalam permainan sepakbola banyak sekali teknik – teknik atau gerakan  - 
gerakan yang memiliki kesulitan tinggi, seperti lari berkelok – kelok, melakukan 
gerak tipu dengan kecepatan, menggiring bola dengan lari dan merubah arah dan 
masih banyak lagi. Untuk dapat melakukan gerakan – gerakan tersebut sangat 
diperlukan kelincahan yang tinggi, tanpa adanya unsur kelincahan yang baik 
mustahil gerakan – gerakan yang memiliki tingkat kesulitan tinggi akan dapat 
dilakukan.  
Untuk dapat melakukan teknik dasar sepakbola dengan baik unsur 
kelincahan sangat diperlukan. Tanpa memiliki kelincahan yang baik seorang 
pemain sepakbola akan terlihat kaku dan mudah sekali dibaca gerakan – 
gerakannya dalam membawa bola atau menggiring bola, sehingga lawan akan 
dengan mudah merebut atau menguasai bola tersebut. 
Dari uraian tersebut untuk dapat melakukan teknik dasar sepakbola maka 
dibutuhkan kelincahan yang baik dengan  didukung fisik yang baik, maka seorang 
pemain akan dapat menguasai bola dengan  kegunaanya baik unuk menyerang 
maupun persiapan penyerangan bahkan dapat untuk menerapkan teknik seseorang 
terutama dalam mengatur tempo permainan, dengan demikian akan dapat menjadi 
seseorang pemain yang handal terutama dalam penguasaan teknik dasar 
sepakbola.  
 
 
 
 
 
B. Kerangka Pemikiran 
1. Perbedaan Pengaruh Gaya Komando dan Gaya Latihan terhadap 
Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola 
Pembelajaran keterampilan teknik dasar sepakbola dengan gaya komando 
di atas sedemikian rupa sehingga siswa memiliki kesempatan menerima beban 
dan materi yang sama. peran guru disisni adalah membuat 3 ( tiga ) perangkat 
keputusan : pada pra pertemuan yaitu tentang a, Pokok bahasan; b, tugas – tugas. 
c, organisasi. Selama prtemuan belangsung guna membuat penjelasan tentang a, 
peran guru dan siswa. b, penyampaian pokok bahasan. dan c, penjelasan mengenai 
kelompok, penempatan urutan kegiatan tentang peragaan, penjelasan materi, 
pelaksanaan, penilaian, semua perintah tersebut harus diikuti oleh siswa. Dan 
ketiga pasca pertemuan yaitu tugas guru disini adalah memberikan umpan balik 
kepada siswa dan sasarannya disini guru harus makin bannyak waktu kepada 
siswa dalam malaksanakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Dalam metode mengajar keterampilan teknik dasar sepakbola siswa 
harus melakukan dengan serius sesuai dengan petunjuk guru, sehingga sasaran 
yang ingin dicapai terlaksana. Dalam pembelajaran ini hal positif yang dicapai 
adalah segala materi pelajaran tentang teknik dasar dapat diserap oleh siswa. 
Implikasi dari penggunaan gaya komando ini adalah semua keputusan dibuat oleh 
guru, tugas siswa adalah mengikuti petunjuk guru dan malaksanakan tugas yang 
diberikan. Pokok bahasan dipilah – pilah sehingga mudah diikuti oleh siswa, 
dalam hal ini tidak ada perbedaan individu. Semua mempunyai hal yang sama 
untuk menerima materi. Gaya komando ini cocok bagi siswa yang belum 
memiliki keterampilan teknik dasar sepakbola.  
Gaya latihan dalam penelitian ini merupakan suatu proses pemindahan 
keputusan selama pertemuan berlangsung dari guru kepada siswa. Sasaran gaya 
latihan dalam hubungannya dengan perilaku guru dan peranan siswa yang 
berhubungan dengan tugas penampilan antara lain : a, belatih tugas – tugas yang 
diberikan dan dijelaskan oleh guru. b, lamanya waktu latihan berkaitan dengan 
kecakapan penampilan, c, dan siswa diharapkan memiliki pengalaman dan 
pengetahuan tentang hasil ( balikan ) yang diberikan oleh guru. Dalam gaya ini, 
beberapa keputusan dari guru ke siswa memberi peranan dan tanggung jawab 
kepada siswa dalam latihan keterampilan teknik dasar sepakbola, yaitu mengenal 
bola, menendang bola, menggiring bola, mengontrol bola, menyundul bola, 
melempar bola. Siswa berlatih tugas – tugas yang diberikan oleh guru atau pelatih 
yang telah didemonstrasikan sebelumnya. Peranan guru adalah memberi 
kesempatan kepada siswa berlatih sendiri, meningkatkan interaksi individual 
dengan siswa lain. Gaya ini lebih cocok diperuntukkan bagi siswa yang telah 
memiliki keterampilan teknik dasar sepakbola.  
2. Pengaruh Kelincahan terhadap Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola 
Kelincahan merupakan unsur kondisi fisik yang mendukung 
keterampilan teknik dasar sepakbola, sebab dalam teknik dasar sepakbola 
membutuhkan gerak – gerak yang memiliki kesulitan tinggi untuk dapat 
melakukan gerak – gerak tersebut sangat diperlukan sekali kelincahan yang tinggi, 
tanpa adanya unsur kelincahan yang baik mustahil gerak – gerak yang memiliki 
tingkat kesulitan tinggi akan dapat dilakukan. Dengan kelincahan yang baik, 
seorang pemain tersebut akan dengan mudah melakukan gerakan – gerakan yang 
memiliki kesulitan tinggi, seperti gerakan merubah arah dalam keadaan lari yang 
cepat. Demikian juga dalam teknik dasar sepakbola sangat memerlukan 
kelincahan yang cukup baik. Dengan demikian seorang pemain akan dengan 
mudah membawa bola kemana ia kehendaki, baik untuk persiapan penyerangan, 
menyerang, bahkan untuk membuat gol ke gawang lawan. 
3. Interaksi Antara Metode Mengajar dan Kelincahan terhadap 
Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola 
Gaya komando dan gaya latihan memiliki karakteristik pelaksanaan yang 
berbeda dalam proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaanya mengajar dengan 
metode komando guru menekankan kepada siswa untuk mengikuti semua 
petunjuk guru. Peran guru disini membuat satu keputusan pra pertemuan, selama 
pertemuan dan sesudah pertemuan untuk semua. Tugas siswa adalah 
melaksanakna petunjuk dan tugas yang diberikan oleh guru, sehingga dapat 
membuat siswa merasa terlibat dan termotivasi, dan yang terpenting adalah 
menemukan perilaku berdisiplin dalam diri siswa. Di dalam gaya pelatihan 
pelaksanaanya lebih memberikan pada pengajaran yang utuh dari gerakan yang 
sesungguhnya karena dalam gaya ini telah terjadi pemindahan keputusan dari guru 
yaitu : a, sebelum pertemuan. b, selama pertemuan, dan c, sesudah pertemuan. 
Sasaran dari pemindahan tugas ini  adalah guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk berlatih sendiri tentang tugas – tugas yang telah dijelaskan dan 
didemonstrasikan sebelumnya, sehingga diharapkan siswa memiliki pengalaman 
dan pengetahuan tentang hasil ( balikan ) yang diberikan oleh guru dari berbagai 
bentuk. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka pemilihan metode mangajar harus 
didasarkan pada kelincahan siswa. Siswa yang memiliki kelincahan tinggi dapat 
diartikan bahwa siswa tersebut mempunyai kemampuan untuk melakukan 
keterampilan gerak yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
kelincahan rendah, sehingga disini dapat diasumsikan bahwasannya siswa yang 
memiliki kelincahan tinggi dalam proses pembelajarannya akan dapat dengan 
cepat untuk menguasai keterampilan gerak dalam arti prestasi belajar.  
Ditinjau dari karakteristik siswa adalah sangat tepat apabila cara 
penyampaian materi pelajaran sepakbola menggunakan gaya latihan. Dalam 
pembelajaran siswa diajarkan secara global atau secara utuh tentang rangkaian 
meteri pelajaran teknik dasar sepakbola, karena siswa yang memiliki kelincahan 
tinggi mempunyai karakteristik lebih cepat dan mudah dalam mengikuti maupun 
menangkap pelajaran yang diberikan oleh guru. Lebih sesuai lagi kalau dari 
proses belajar mengajar keterampilan teknik dasar sepakbola digunakan metode 
latihan. Demikian sebaliknya apabila digunakan gaya komando pada siswa yang 
memiliki kelincahan, ditinjau dari segi penggunaan waktu adalah kurang efektif, 
dan dengan kondisi pembelajaran yang dimiliki dikhawatirkan juga akan timbul 
rasa kejenuhan dalam diri siswa, karena siswa harus belajar keterampilan teknik 
dasar sepakbola segala sesuatunya yang menetapkan adalah guru. 
Untuk gaya komando akan lebih efektif apabila diterapkan pada siswa 
yang memiliki kelincahan rendah karena siswa disini cenderung lebih lambat dan 
cara pembelajarannya bertahap terhadap penguasaan suatu keterampilan dalam 
cabang olahraga khususnya sepakbola. Tugas guru adalah memulai suatu materi 
pelajaran dan menjelaskan sejelas – jelasnya dari bagian yang mudah ke bagian 
yang sulit dari keterampilan gerak yang sesungguhnya secara bertahap, sehingga 
diharapkan siswa mampu menerima pelajaran keterampilan gerak dari guru. 
Dalam hal ini belajar keterampilan teknik dasar sepakbola. Ditinjau dari 
karakteristik yang demikian adalah sangat tepat apabila dalam proses 
pembelajaran digunakan metode komando, karena siswa akan dapat belajar dari 
materi yang mudah ke materi yang sulit. 
Dengan demikian dapat disimpulkan diduga bahwa terdapat interaksi 
antara metode mengajar dan kelincahan terhadap penguasaan keterampilan teknik 
dasar sepakbola.   
C. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan 
di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh antara gaya gaya komando dan gaya latihan terhadap teknik 
dasar sepakbola pada siswa putra kelas dua SMP N 2 Sambi Tahun 2010 
2. Ada pengaruh kemampuan kelincahan tinggi dan rendah terhadap teknik 
dasar sepakbola siswa putra kelas dua SMP N 2 Sambi Tahun 2010 
3. Ada interaksi antara metode mengajar dan kelincahan terhadap teknik dasar 
sepakbola pada siswa putra kelas dua SMP N 2 Sambi Tahun 2010 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di lapangan sepakbola SMP N 2 Sambi 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian akan dilakukan selama 6 minggu dan 
direncanakan akan dimulai pada bulan Maret tahun 2010, dengan frekuensi 
latihan tiga kali dalam satu minggu. 
B. Metode Penelitian 
1. Metode dan Rancangan Penelitian 
Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, maka penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen. Variabel bebas yang dimanipulasi adalah 
pendekatan yang digunakan dalam pembelajran teknik dasar sepakbola. Pada satu 
kelompok siswa digunakan pembelajaran melalui gaya komando dan kelompok 
yang lain melalui gaya latihan. Masing – masing kelompok terdiri dari murid – 
murid yang memiliki tingkat kelincahan rendah dan tinggi. Kemudian diambil 
data mengenai hasil belajarnya, dan dianalisis untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh dari kedua pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan variabel penelitian yang digunakan, maka metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan faktorial 2 x 2 seperti tergambar 
pada tabel 2 dibawah ini. 
 
 
 
                             Metode Mengajar 
Kemampuan  
Kelincahan (atribut) 
Gaya  Latihan 
 A1 
Gaya Komando 
A2 
Tinggi ( B1 ) A1B1 A2B1 
Rendah ( B2 ) A1B2 A2B2 
Keterangan : 
A1 = gaya latihan 
A2 = gaya komando 
B1 = kelincahan tinggi 
B2 = kelincahan rendah 
 
2. Variabel Penelitian 
Penelitian ini melibatkan tiga variabel yang terdiri dari dua variabel 
bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya yaitu a, Pendekatan 
pembelajaran yang merupakan variabel bebas manipulatif. b, Tingkat kemampuan 
kelincahan yang merupakan Variabel atributif. 
Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan gaya komando dan pendekatan gaya latihan. Sedangkan tingkat 
kelincahan yang dijadikan sebagai variabel kontrol dibedakan atas tingkat 
kelincahan tinggi dan tingkat kelincahan rendah. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar teknik dasar 
sepakbola. Hasil belajar yang dilihat merupakan kemampuan psikomotor dalam 
melakukan teknik dasar sepakbola yang diukur melalui tes keterampilan 
sepakbola dari Yeagley Soccer Batery.  
 
 
 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Metode Mengajar 
Metode mengajar adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk 
menyajikan tugas – tugas ajar yang pada dasarnya berupa kerja fisik dan 
keterampilan. Sedang gaya mengajar menunjuk kepada proses penciptaan 
lingkungan pengajaran dalam kaitannya dengan jumlah waktu aktif berlatih. 
a. Gaya Komando 
Gaya komando adalah suatu cara pendekatan guru dalam membuat 
semua keputusan selama pertemuan berlangsung dan akan diteruskan kepada 
siswa. 
b. Gaya Latihan 
Gaya latihan adalah pelimpahan keputusan tertentu dari guru kepada 
siswa dalam tugas – tugas latihan yang telah didemonstrasikan sebelumnya. 
2. Kelincahan Tingkat Tinggi dan Rendah 
Kelincahan tinggi dan rendah adalah suatu klasifikasi kelincahan yang 
dihitung di atas dan di bawah rerata hasil pengukuran kelincahan. 
3. Teknik Dasar Sepakbola 
Teknik dasar sepakbola adalah semua cara pelaksanaan gerakan – 
gerakan yang diperlukan untuk bermain sepakbola, terlepas sama sekali dari 
permainannya. 
D. Populasi dan Sampel  
Populasi penelitian ini adalah siswa putra SMP N 2 Sambi  dengan 
jumlah sebanyak 74 orang. Kemudian diambil sampel sebanyak 40 orang, dimana 
20 orang untuk kelompok yang diajar melalui gaya komando, sedang 20 orang 
yang lain menggunakan gaya latihan. 
Dalam pembagian tingkat kelincahan tingkat tinggi dan rendah terlebih 
dahulu digunakan tes awal. Hal ini digunakan untuk mengetahui kelompok 
dengan kemampuan kelincahan tinggi dan kelompok kelincahan rendah. 
Kemudian masing – masing tingkat kelincahan ini dibagi pula atas dua kelompok 
dimana pengelompokan ini dilakukan secara acak. Satu kelompok diberi 
perlakuan dengan pendekatan gaya komando dan satu kelompok lagi diberi 
perlakuan dengan gaya latihan. Dengan demikian, masing – masing kelompok 
perlakuan terdapat siswa – siswa yang memiliki tingkat kelincahan tinggi maupun 
rendah. Maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive 
Stratified Random Sampling.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini diadakan 
tes dan pengukuran yang meliputi : 
1. Untuk mengukur kelincahan dengan LSU Agility Obstacle Course dari Johson 
& Nelson, 1986 petunjuk pelaksanaan terlampir. 
2. Tes keterampilan teknik dasar sepakbola dari Yeagley Soccer Batery ( 1993: 
124 – 125 ). Petunjuk pelaksanaan terlampir dan jumlah seluruh nilai dari 
rangkaian tes tersebut dijadikan T – skor. 
F. Teknik Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis penelitian analisa data diselesaikan dengan 
teknik Statistik Analisa Varian ( ANAVA ). Rancangan faktorial 2 x 2 pada taraf 
signifikasi ɑ : 0.05 dan jika Fo – nya signifikan analisa dilanjutkan dengan uji 
rentang Newman Keuls ( Sudjana 1994 : 306 ). Untuk memenuhi asumsi dalam 
ANAVA, maka dilakukan uji Normalitas ( dengan uji Lilliefors ) dan uji 
homogenitas ( dengan uji Barlett ) ( Sudjana 1996, 466 – 467;     - 261 ). 
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan uji 
homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
perlakuan berasal dari populasi yang memiliki variansi homogen atau tidak. 
Berikut ini secara singkat dikemukakan mengenai prosedur dan rumus – rumus 
statistik yang digunakan, terutama yang digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian.   
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode Lilliefors 
(Sudjana, 1996 ; 466). Adapun prosedur pengujian normalitas tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Pengamatan X1, X2, ….Xn, dijadikan bilangan baku Z1, Z2, …..Zn dengan  
menggunakan rumus :    
 
b. Untuk bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian dihitung peluang F ( Z1 ) = P ( Z=Z1 ). 
c. Selanjutnya dihitung proporsi  Z1, Z2, …..Zn yang lebih kecil atau sama 
dengan Z1. Jika proporsi dinyatakan oleh S (Z1), 
   Maka  S 
d. Hitung selisih F ( Z1 ) – S ( Z1 ) kemudian ditentukan harga mutlaknya 
e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. 
Sebutkan harta terbesar Lhitung 
 
 
2. Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas dilakukan dengan uji Bartlet. Langkah-langkah 
pengujiannya sebagai berikut : 
a. Membuat tabel perhitungan yang terdiri dari kolom-kolom sample : dk (n-1);  
1/dk ; SD1
2
, dan (dk) log1
2
 
b. Menghitung varians gabungan dari semua sample 
Rumus :   
B = Log SD1
2
 (n-1) 
c. Menghitung X2 
      Rumusnya : X2 = (Ln) B- (n-1) log SD1
2 
       Dengan (Ln10)=2,3026 
Hasilnya (X
2
hitung) kemudian dibandingkan dengan X
2
tabel, pada taraf signifikasi   
            = 0,05 dan dk (n-1) 
d. Apabila X2hitung < X
2
tabel, maka Ho diterima 
Artinya varian sampel bersifat homogen. Sebaliknya apabila apabila X
2
hitung > 
X
2
tabel, maka Ho ditolak. Artinya varians sampel tidak homogen 
 
 
 
3. Analisa Data 
 
 1 - 
1
  SD
2
1
n
SDn 


a. ANAVA Rancangan Faktorial 2 x 2 
   Metode AB untuk perhitungan ANAVA dua faktor 
Ringkasan ANAVA untuk Eksperimen Faktorial 2 x 2 
Sumber Variasi Dk JK RJK Fo 
Rata-rata perlakuan 
A 
B 
AB 
1 
a-1 
b-1 
(a-1)(b-1) 
Ry 
Ay 
By 
Aby 
R 
A 
B 
AB 
 
A/E 
B/E 
AB/E 
Kekeliruan Ab(n-1) Ey E  
 
Keterangan : 
A = Taraf faktorial A   N = Jumlah sampel 
B = Taraf faktorial B 
 
b. Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK) 
1. Jumlah Kuadrat Total (JKt) 
JKt   = X t
2
   - (X t)
2
     
                            N                         
2. Jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKak) 
JKak  = (X 1)
2 
+ (X 2)
2
 + (X 3)
2
 + (X4)
2
   -   (X t)
2
     
              n1            n2            n3             n4              N 
3. Jumlah Kuadrat Antar Kolom (JKA) 
JKA   = (X A1)
2  
+ (X A2)
2
   -   (X t)
2
     
                nA1           n A2               N 
              
4. Jumlah Kuadrat Antar Baris (JKB) 
JKB   = (X B1)
2  
+ (X B2)
2
   -   (X t)
2
     
                nB1           nB2               N 
                 
5.  Jumlah Kuadrat Interaksi  (JKAxB) 
  JKAxB   = JKak -  JKA - JKB  
6.  Jumlah Kuadrat Kesalahan/Error  (JKe) 
  JKe   = JKt  -  JKak   
 
c. Perhitungan Derajat Bebas (db) 
1. Derajat bebas Jumlah Kuadrat Total (dbt) 
dbt = Nt – 1  
2. Derajat bebas Jumlah Kuadrat Antar Kelompok (dbak) 
dbak = Sel – 1   
3. Derajat bebas Kuadrat Antar Kolom (JKA) 
dbA = a – 1   
4. Derajat bebas Kuadrat Antar Baris (JKB) 
dbB = b – 1   
5. Derajat bebas Jumlah Kuadrat Interaksi (dbAxB) 
dbe = (2 – 1)(2 – 1) =  
6. Derajat bebas Jumlah Kuadrat Kesalahan/Error  (dbe) 
dbe = (N  - AxB)  
d. Perhitungan Rata-Rata Jumlah Kuadrat 
1. Rata-Rata Jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKak) 
RJKak   =  JKak     
                 dbak                
2. Rata-Rata Jumlah Kuadrat Antar Kolom (JKA) 
RJKA   =  JKA     
                 dbA           
3. Rata-Rata Jumlah Kuadrat Antar Baris (JKB) 
RJKB   =  JKB     
                dbB          
4. Rata-Rata Jumlah Kuadrat Interaksi (JKAxB) 
RJKAxB   =  JKAxB     
                   dbAxB            
5. Rata-Rata Jumlah Kuadrat Kesalahan(JKe) 
RJKe   =  JKe     
               dbe 
              
e. Perhitungan Rasio – F 
1. Rasio F untuk Antar Kolom (F – A) 
F - A   =  RJKA     
                RJKe         
 
2. Rasio F untuk Antar Baris (F – B) 
F - A   =  RJKB         
                RJKe         
3. Rasio F untuk Interaksi (F – AxB) 
F - B   =  RJK AxB     
                RJKe            
F-tabel  > ((0.95)(1,40) 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian beserta interpretasinya. Mula 
– mula disajikan tentang hasil analisis data penelitian yang menggunakan statistik 
deskriptif, kemudian dilanjutkan pengujian hasil penelitian dengan statistik 
inferensial yang merupakan pengujiuan hipotesis. Pengujian hipotesis 
menggunakan teknik statistik analisis varian ( ANAVA ) yang memerlukan 
pengujian persyaratan analisis maka disajikan pula hasil uji persyaratan analisis, 
pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 
A. Deskripsi Data 
Berdasarkan variabel dependen atau respon yang diteliti, berikut 
disajikan deskripsi data Keterampilan teknik dasar sepakbola siswa putra kelas 
VIII SMP Negeri 2 Sambi Kabupaten Boyolali. Sesudah diberi perlakuan menurut 
kelompok yang dibandingkan.      
Tabel 4. Tabel Ringkasan Angka – angka Statistik Deskriptif Data Keterampilan  
 Teknik Dasar Sepakbola Menurut Variabel Penelitian.                                                                                                                                                                                                      
Tinggi (B1) ∑ X1 105,954
∑ X1 4957,13
N 20
Mean
10,6
Rendah (B2) ∑ X3 -112,407
∑ X3 2321,35
N 20
Mean -11,24
Total ∑ X -6,4531
∑ X 7278,49
N 40
Mean 0,64
2102,7315175,765
20 20
9,58 -10,22
95,74661
-27,9091
1216,686
10
-2,79
-74,29
886,0449
10
-7,43
-102,2
133,86
3740,451
10
13,39
-38,1167
1435,313
10
-3,81
Kelincahan (B) Statistik
Metode Mengajar (A)
Latihan (A1) Komando (A2) Total
 
 Hal – hal yang menarik dari nilai yang terdapat dalam tabel tersebut adalah : 
1. Pada kelompok perlakuan yang diajar dengan gaya komando mempunyai  
 nilai   peningkatan   2102,731. Dan pada kelompok perlakuan yang 
 diajar dengan  gaya latihan mempunyai  nilai peningkatan 5175,765. 
 Bila  kedua data itu dibandingkan maka rata – rata peningkatan   
 keterampilan  teknik dasar sepakbola pada kelompok perlakuan yang 
 diajar dengan  gaya latihan lebih baik daripada kelompok perlakuan yang 
 diajar dengan  gaya komando. 
2. Kelompok perlakuan pada siswa yang mempunyai kelincahan tinggi 
 mempunyai nilai peningkatan 4957,13. Dan pada kelompok perlakuan 
 pada siswa yang  mempunyai kelincahan rendah mempunyai nilai 
 peningkatan 2321,35. Bila kedua kelompok perlakuan tersebut 
 dibandingkan maka kelompok perlakuan  siswa yang kelincahanya 
 tinggi lebih baik daripada kelompok perlakuan pada siswa yang 
 kelincahanya rendah. 
3. Untuk memperoleh gambaran menyeluruh dari nilai rata - rata kemampuan 
 keterampilan teknik dasar sepakbola untuk masing – masing faktor utama 
 penelitian, maka perlu dibuat perbandingan – perbandinganya. 
 Perbandingan nilai rata – rata keterampilan teknik dasar sepakbola 
 sebelum dan sesudah perlakuan, serta nilai rata – rata peningkatanya 
 disajikan sebagai berikut :   
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 B.  Pengujian Prasyarat Analisis 
1.  Hasil Uji Normalitas 
Dari data keterampilan teknik dasar sepakbola sebelum diberi perlakuan, setelah 
dianalisis menggunakan uji Lilliefors, maka diperoleh hasil pengujian seperti 
tercantum dalam tabel berikut. 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas dengan Lilliefors. 
Kelompok N  𝐋𝟎 𝐋𝒕 Kesimpulan 
A1B1 
A1B2 
A2B1 
A2B2 
10 
10 
10 
10 
0,05 
0,05 
0,05 
0,05 
0,11537 
0,15775 
0,13342 
0,1827 
0,190 
0,190 
0,190 
0,190 
Distribusi Normal 
Distribusi Normal 
Distribusi Normal 
Distribusi Normal 
Keterangan : 
 A1B1 : Kelompok pembelajaran dengan gaya latihan, kelincahan tinggi 
 A1B2 : Kelompok pembelajaran dengan gaya latihan, kelincahan rendah 
 A2B1 : Kelompok pembelajaran dengan gaya komando, kelincahan tinggi 
 A2B2 : Kelompok pembelajaran dengan gaya komando,kelincahan rendah 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Lₒ < Lt .  Hal ini menunjukan bahwa 
sampel yang terambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dengan 
demikian persyaratan normalitas data telah terpenuhi. Rincian dan prosedur Uji 
Normalitas dapat dilihat dalam lampiran. 
 
 
 2. Hasil Uji Homogenitas 
Dengan data yang sama, setelah dianalisis menggunakan uji bartlett, maka 
diperoleh hasil pengujian yang tercantum dalam tabel berikut. 
Tabel 6. Tabel Hasil Uji Homogenitas. 
∑ Kelompok Dk SD2gab 𝑋2ℎ𝑖𝑡 𝑋2𝑡 Kesimpulan 
4. 36 2,459 5,879 7,81 Homogen 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui Xhit < Xt hal ini menunjukan bahwa sampel – 
sampel penelitian pada kelompok latihan dengan metode mengajar, keduanya 
bersifat homogen. Dengan demikian persyaratan homogenitas juga dipenuhi. 
Mengenai rincian dan prosedur analisis uji homogenitas varians dapat diperiksa 
pada lampiran. 
Setelah uji homogenitas dan normalitas dilakukan, maka baru dapat dilakukan 
analisis varians dua faktor, yaitu untuk kepentingan pengujian hipotesis. 
 
C.  Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis bersandar pada hasil analisis data dan interpretasi analisis 
varians. Uji rentang newman keuls ditempuh sebagai langkah – langkah uji rerata 
setelah anava. Bila anava menghasilkan kesimpulan tentang perbedaan pengaruh 
kelompok yang dibandingkan, maka uji rentang newman keuls, dimaksudkan 
untuk mengetahui pengaruh kelompok mana yana lebih baik. 
Berkenaan dengan hasil analisis dan uji rentang newman keuls, ada beberapa 
hipotesis yang harus diuji. Hasil analisis data dapat dilihat seperti yang tercantum 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 7. Ringkasan Nilai Rerata Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola 
 Berdasarkan Metode Mengajar dan  Kelincahan Sebelum dan Sesudah 
 Perlakuan. 
      Variabel Penelitian 
Rerata 
Ket spk bola 
A1 A2 
B1 B2 B1 B2 
Sebelum 
Sesudah 
156,56 
169,94 
146,39 
142,58 
161,85 
159,06 
135,44 
128,01 
Peningkatan 13,38 -3,81 -2,79 -7,43 
 
Tabel 8. Ringkasan Keseluruhan Hasil Analisis Varians Dua Faktor 
Sumber variasi JK Db RJK Fh Ft 
A 
B 
979,5692 
1192,044 
1 
1 
979,5692 
1192,044 
7,816637 
9,512114 
4,08 
 
AB 
Dalam Kelompok ( error) 
Total 
594,3746 
4511,466 
7277,4542 
1 
36 
 
594,3746 
125,3185 
4,742914 
 
Keterangan : 
A : Metode Mengajar 
B : Kelincahan Siswa 
AB : Interaksi Antar Faktor 
 1.  Pengujian Hipotesis Pertama 
Untuk metode mengajar sepakbola, hasil penelitian menunjukan adanya 
perbedaan yang signifikan antara peningkatan keterampilan teknik dasar 
sepakbola pada siswa yang diberi perlakuan menggunakan gaya komando dengan 
siswa yang diajar dengan gaya latihan. Karena Fh = 7,82 lebih besar dari Ft = 4,08 
pada taraf signifikansi 5%. Ini berarti hipotesis nol ( Hₒ ) ditolak sehingga ada 
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok perlakuan. 
2.  Pengujian Hipotesis Kedua 
Untuk kategori kelincahan, hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan yang 
signifikan antara peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola pada siswa 
yang kelincahanya tinggi dan siswa yang kelincahanya rendah. Karena Fₒ =  9,51 
lebih besar dari Ft = 4,08 pada taraf signifikansi 5%. Ini berarti bahwa hipotesis 
nol ( Hₒ ) ditolak sehingga ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
kategori kelincahan. 
3.  Pengujian Hipotesis Ketiga 
Interaksi faktor utama penelitian dalam bentuk interaksi dua faktor menunjukan 
ada interaksi antara metode mengajar dengan kelincahan, yang ditunjukan oleh Fₒ 
= 4,74 lebih besar dari Ft = 4,08 pada taraf signifikansi 5% sehingga Hₒ ditolak, 
jadi ada interaksi. 
 
D.  Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian ini memberikan penafsiran lebih lanjut mengenai 
hasil – hasil analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya. Berdasarkan 
pengujian hipotesis telah menghasilkan tiga kesimpulan analisis yaitu : (a) ada 
perbedaan pengaruh yang signifikan antara gaya komando dan gaya latihan, (b) 
ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan tinggi dan kelincahan rendah 
terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola, (c) ada interaksi antara 
faktor utama penelitian. Kelompok kesimpulan analisis tersebut dapat dipaparkan 
lebih lanjut secara rinci sebagai berikut. 
1. Pengaruh Metode Mengajar Dalam Peningkatan Keterampilan Teknik 
Dasar Sepakbola 
Berdasarkan pengujian hipotesis  pertama ternyata ada perbedaan pengaruh antara 
mengajar gaya komando dan mengajar gaya latihan terhadap keterampilan teknik 
dasar sepakbola. Pada kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan gaya latihan 
mempunyai peningkatan lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang 
diberi perlakuan dengan gaya komando. Hal ini sesuai dengan pendapatnya 
Mooston ( 1994 : 32 ),  karena gaya latihan memberikan kesempatan kepada para 
siswa untuk berlatih sendiri tentang tugas – tugas yang telah dijelaskan dan 
didemonstrasikan sebelumnya oleh guru, sehingga siswa memiliki pengalaman 
dan pengetahuan tentang tugas – tugas yang diberikan oleh guru. Siswa 
mempunyai kesempatan yang lebih banyak untuk berinteraksi dengan siswa lain 
dan mendapat kesempatan untuk mengembangkan kreatifitasnya sesuai 
kemampuan masing – masing, namun masih dalam batas – batas yang diberikan 
oleh guru, sehingga menyebabkan banyak keuntungan didalam adaptasi terhadap 
kelompoknya dalam pembelajaran teknik dasar sepakbola. Keterampilan teknik 
dasar sepakbola yang dihasilkan oleh gaya latihan adalah sebesar 17,20 diatas rata 
– rata peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola yang dihasilkan oleh gaya 
komando yaitu sebesar 10,22.       
2.  Pengaruh Kategori Kelincahan Siswa 
Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ternyata ada perbedaan antara kelincahan 
siswa tinggi dan kelincahan siswa rendah terhadap peningkatan keterampilan 
teknik dasar sepakbola. Pada kelompok siswa yang kelincahanya tinggi 
mempunyai peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa 
yang kelincahan rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjarwo ( 1993 : 32 ) 
bahwa kelincahan siswa tinggi akan lebih cepat menerima rangsangan dari luar, 
sehingga mudah beradaptasi dengan keadaan yang sedang dihadapi terutama 
dalam pelaksanaan teknik dasar sepakbola. Perbandingan rata – rata peningkatan 
keterampilan teknik dasar sepakbola yang dihasilkan oleh siswa dengan 
kelincahan tinggi adalah sebesar 16,18 diatas rata – rata peningkatan keterampilan 
teknik dasar sepakbola yang dihasilkan oleh siswa yang kelincahanya rendah yaitu 
sebesar 11,24. 
3.  Interaksi Antara Faktor – Faktor Utama Penelitian 
Dari hasil perhitungan secara statistik dapat disumpulkan bahwa terdapat 
interaksi antara faktor – faktor utama penelitian. Harga F hitung interaksi = 
4,742914 lebih besar Ft ( p < 0,05 ) = 4,08 berarti terdapat interaksi antara metode 
mengajar dan kelincahan. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan simpulan analisis data dan pembahasanya, yang telah 
diungkapkan pada BAB IV, maka dapat ditarik suatu simpulan sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh yang sangat meyakinkan antara metode mengajar 
 gaya latihan dan gaya komando terhadap peningkatan keterampilan teknik 
 dasar sepakbola, yang ditimbulkan oleh gaya latihan lebih baik daripada 
 gaya komando, nilai peningkatanya adalah 5175,765 dan 2102,731. 
2. Ada perbedaan pengaruh yang sangat meyakinkan antara siswa yang 
 mempunyai kelincahan tinggi dan siswa yang mempunyai kelincahan  rendah 
 terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola. Pengaruh 
 peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola yang  ditimbulkan oleh 
 siswa yang mempunyai kelincahan tinggi lebih baik  daripada siswa yang 
 mempunyai kelincahan rendah, nilai peningkatanya adalah 4957,13 dan
 2321,35.  
3. Ada interaksi antara metode mengajar dan kelincahan dalam  peningkatan 
 keterampilan teknik dasar sepakbola. 
 
B.  Implikasi 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat mengandung pengembangan 
ide yang lebih luas jika dikaji pula tentang implikasi yang ditimbulkan. Atas dasar 
kesimpulan yang telah diambil, dapat dikemukakan implikasinya sebagai berikut : 
1. Secara umum dapat dikatakan bahwa metode mengajar dan kelincahan 
 merupakan variabel – variabel yang mempengaruhi peningkatan 
 keterampilan teknik dasar sepakbola.   
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2. Pembelajaran dengan gaya latihan ternyata memberikan pengaruh lebih baik 
 daripada gaya komando dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar 
 sepakbola. Hal ini berarti bahwa karakteristik unsur – unsur yang terdapat 
 dalam gaya latihan secara meyakinkan memberikan pengaruh terhadap 
 keefektifan dalam melakukan teknik dasar sepakbola. Kebaikan gaya latihan 
 ini dapat dipergunakan sebagai solusi bagi guru pendidikan jasmani dalam 
 upaya meningkatkan prestasi, khususnya keterampilan teknik dasar 
 sepakbola.  
3. Berkaitan dengan penerapan kedua gaya mengajar keterampilan teknik dasar 
 sepakbola, masih ada faktor lain yaitu kelincahan siswa yang juga 
 menunjukan bahwa ada perbedaan peningkatan prestasi keterampilan teknik 
 dasar sepakbola yang sangat signifikan. Hal ini mengisyaratkan kepada guru 
 pendidikan jasmani dalam peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola 
 hendaknya memperhatikan faktor kelincahan siswa.   
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C.  Saran 
Saran – saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengingat metode mengajar dengan gaya latihan lebih sesuai dilaksanakan di 
 SMP khususnya SMP Negeri 2 Sambi dalam peningkatan teknik dasar 
 sepakbola, maka sebaiknya dipilih oleh guru pendidikan jasmani dalam upaya 
 mengatasi masalah peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola. 
 2. Dalam menerapkan gaya latihan untuk meningkatkan prestasi keterampilan 
 teknik dasar sepakbola guru pendidikan jasmani sebaiknya tidak 
 mengabaikan kelincahan siswa. 
4. Karena siswa yang mempunyai kelincahan tinggi lebih baik daripada siswa 
 yang mempunyai kelincahan rendah khususnya dalam pembelajaran teknik 
 dasar sepakbola, maka siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
 kelincahanya dengan cara berlatih sesuai dengan metode latihan yang ada 
 secara baik dan benar. 
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